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Tengku adalah orang yang berperan dalam memberikan pembelajaran terkhusus 

pembelajaran agama Islam. Dalam proses pembelajaran tidak hanya sekedar 

mengajar saja akan tetapi membimbing, mengarahkan, menilai dan membentuk 

karakter yang berakhlak mulia. Skripsi ini membahas tentang Implementasi Nilai 

Adab Santri Kelas II terhadap Tengku dalam Perspektif Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar dengan permasalahan: 1) Bagaimana nilai 

adab dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim?.2) Bagaimana peran Tengku dalam 

mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim kepada santri kelas II di Dayah Darul 

Muta’allimin Aceh Besar?.3) Bagaimana implementasi nilai adab santri kelas II 

terhadap Tengku di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar? Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif dengan 

instrumen penelitian observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang 

didapatkan di lapangan bahwa: 1) Nilai adab dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

meliputi adab santri yang baik terhadap Tengkunya baik ketika proses pembelajaran 

maupun di luar jam pelajaran 2) Peran Tengku dalam mengajarkan kitab Ta’lim Al-

Muta’allim Tengku selalu mengingatkan, mengarahkan serta menasehati santrinya. 

3) Implementasi nilai adab santri kelas II-F terhadap Tengku di Dayah Darul 

Muta’allimin Aceh Besar sudah terimplementasikan sesuai kitab Ta’lim Al-

Muta’allim ditandai dengan takzimnya santri terhadap Tengkunya, kesopanan santri 

ketika proses pembelajaran seperti menghormati Tengku, mempunyai adab ketika 

berbicara dengan Tengku, mengimplementasikan adab ketika bertanya, selalu 

menampakkan wajah yang gembira dan menghormati keluarga Tengku serta 

menyimak pelajaran Tengku serta mengulang kembali apa yang diajarkan Tengku 

walaupun masih ada sebagian santri yang masih jarang mengulang materi pelajaran. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah Tengku sangat mempunyai peran dalam 

membentuk nilai adab sesuai dengan kitab Ta’lim Al-Muta’allim, tidak hanya 

Tengku saja namun santri juga mempunyai peran penting agar mampu 

mengimplementasikan nilai adab sesuai kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman pola pemikiran manusia sudah banyak 

berubah, hal ini dipengaruhi karena banyaknya pengaruh dari segi perkembangan 

teknologi. Pola perubahan bukan hanya terjadi pada pemikiran tetapi juga dari segi 

moral dan etika. Perubahan tersebut memberikan dampak negative dalam 

lingkungan kehidupan sosial Masyarakat. Tidak dapat dipungkiri perubahan 

tingkah laku bukan hanya terjadi pada orang dewasa tertapi juga anak-anak yang 

masih berada di bangku Pendidikan. 

Dalam memperoleh ilmu pengetahuan tidak hanya di dapatkan dari sumber-

sumber seperti buku atau lainnya, tetapi ilmu pengetahuan juga dapat di peroleh 

dari hasil interaksi sesama manusia seperti halnya interaksi Tengku dengan 

Santrinya. Interaksi tersebut terjalin langsung pada saat berada di lingkungan 

sekolah salah satu aspek yang menjadi peran penting dalam interaksi antara Tengku 

dan Santrinya adalah adab. 

Keberhasilan seorang Santri tidak hanya diukur dari segi pemahamannya 

terhadap ilmu pengetahuan tertapi juga diukur dari bagaimana seorang Santri dapat 

memberikan perilaku yang baik serta menghormatinya. Hal ini dapat di buktikan 

dengan bagaimana perilaku yang ditunjukkan Santri sesuai dengan ajaran Islam. 

Dijelaskan juga dalam buku Hilyah Thalib al-Ilmi bahwa prinsip dasar dari 

menuntut ilmu adalah dengan cara menerima ilmu secara lisan dan berjumpa 
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langsung dengan para tengku duduk bersama para syaikh dan mengambil langsung 

dari lisan-lisan perawi.1 

Oleh karena itu, sudah sepatutnya seorang Santri meghormati Tengkunya 

dengan perbuatan dan tingkah laku yang baik dalam artian menunjukkan adab dan 

perilku yang sesuai dengan apa yang sudah di pelajarinya di sekolah. Sekolah 

merupakan salah satu Lembaga Pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan 

bangsa serta memajukan peradaban manusia. Sesuai dengan UU. No. 20 Tahun 

2003 Bab II Pasal 3 yang menjelaskan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”2.  

Salah satu sumber pembelajaran adab di bahas dalam kitab Ta’lim Al- 

Muta’allim. Dalam kitab tersebut juga membahas tentang bagaimana seorang Santri 

berperilaku terhadap Tengkunya yakni terdapat pada bab ke 4 yang membahas 

tentang “cara menghormati ilmu dan Guru”. Pada bab tersebut membahas tentang 

kemuliaan dan memuliakan seorang guru bahkan di ibaratkan dalam bab tersebut 

apabila seorang guru mengajarkan satu huruf maka kita harus memuliakannya. 

 
1Ba lkr bin ALbdulla lh ALbu Za lid, Hilya lh Tha llib A Ll-Ilmi Pedoma ln A Lda lb da ln A Lkhla lk ba lgi 

Penuntut Ilmu, (Solo: Pusta lka l ALra lfa lh, 2019), hlm. 106. 

 
2Ha lida lr Putra l Da luli, Pendidika ln Isla lm da lla lm Sistem Pendidika ln Na lsiona ll di Indonesia l, 

(Ja lka lrta l: Prena lda l Media l, 2004), hlm. 215-216.  
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Saat ini Dayah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terus 

menfokuskan pada pendidikan karakter peserta didik. Dayah adalah suatu lembaga 

pendidikan yang cukup terkenal di Indonesia terutama di Aceh, perkembangan 

Dayah juga terus berkembang pesat sejak zaman Sultan Iskandar Muda hingga 

pemerintah Aceh saat ini. Dayah merupakan lembaga pendidikan yang berbasis 

pondok yang bertujuan untuk mencetak generasi yang paham ilmu agama juga 

mencetak calon ulama dimasa yang akan datang. Dayah umumnya memiliki 

seorang Ulama sebagai tokoh utama dan masjid sebagai pusat pendidikan di Dayah 

tersebut. 

Membahas mengenai Dayah tentu bukan hal yang asing lagi bagi 

masyarakat. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwasanya pelaksanaan 

pendidikan di Dayah tentu tidak akan terlepas atau sangat berkaitan dengan 

pembelajaran yang lebih condong kearah kitab-kitab yang dijadikan sebagai sumber 

bahan ajar dan sumber rujukan para santri. Dari beberapa kitab yang menjadi 

sumber bahan ajar kita yang menjadi rujukan awal para santri yakni kita karya Al-

Zarnuji yang berjudul Ta’lim Al-Muta’allim. Dalam kitab karangan Al-Zarnuji ini 

konsep dari pendidikan yang menitik beratkan pada pembahasan yang berhubungan 

dengan etika3.  

Selain itu, kitab ini juga membahas bahwa dalam pendidikan bukan hanya 

sekedar untuk mencari ilmu pengetahuan dan keterampilan saja, namun hal penting 

lainnya yaitu untuk mencari ilmu tentang moral. Nilai-nilai moral yang diajarkan 

 
3Hilya ltus Sa liha lti. 2008. Konsep Memulya lka ln Guru Menurut A Ll-Za lrnuji da lla lm Kita lb 

Ta l’lim A Ll-Muta l’’a lllim. Skripsi Fa lkulta ls Ta lrbiya lh IALIN Wa llisongo Sema lra lng. hlm 6.   
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dalam kitab ini adalah moral yang baik, baik yang bersifat batiniyah maupun 

lahiriyah4.  

Salah satu Dayah yang menerapkan dan mengajarkan kitab Ta’lim Al 

Muta’allim adalah Dayah Darul Muta’allimin yang terletak di Desa Melayo 

Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar. Dayah ini cukup menfokuskan 

para santri untuk memelajari kitab Ta’lim Al-Muta’allim, hal ini dibuktikan dengan 

hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa Dayah ini melaksanakan pengajian 

rutin yang di laksanakan pada waktu subuh, sore, dan malam. Pengajian tersebut 

para Santri difokuskan untuk mendalami ilmu-ilmu yang berasal dari kitab-kitab 

salah satunya yakni Kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Dalam tinjauan kitab Ta’lim Al- 

Muta’alim pembahasan tentang etika, beberapa santri di Dayah Darul Muta’allimin 

masih sangat kurang dalam menerapkan nilai yang telah di pelajarinya.  

Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’alim di Dayah Darul Muta’allimin 

dimulai dari kelas II hingga kelas III Dayah, namun pembelajaran lebih 

dispesifikkan kepada Santri kelas II. Pembelajaran dilakukan oleh Tengku yang 

kemudian dampak dari Kitab ini akan diimplementasikan di keseharian Santri. 

Namun pasalnya, masih kurangnya penerapan Kitab Ta’lim Al-Muta’alim ini yang 

menjadi faktor kuat bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut terkait 

pengimplementasian Kitab ini di keseharian santri.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian lebih lanjut tentang “Implementasi Nilai Adab Santri Kelas II Terhadap 

 
4Erwin La lilia lWa lhda ltin, 2014. Interna llisa lsi Pendidika ln Ka lra lkter Pa lda l Sentry Menurut 

Syeh Burha lnuddin A Ll-Za lrnuji Da lla lm Kita lb Ta l’lim A Ll-Muta l’a lllim. Skripsi pa la lda l FTK PALI IALIN 

Tulungalgung. hlm 5.  
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Tengku dalam Perspektif Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Dayah Darul 

Muta’allimin Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumusakan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana nilai adab dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim? 

2. Bagaimana peran Tengku dalam mengajarkan Kitab Ta’lim Al- 

Muta’allim kepada santri kelas II di Dayah Darul Muta’allimin Aceh 

Besar? 

3. Bagaimana implementasi nilai adab santri kelas II terhadap Tengku di 

Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas ialah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai adab dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

2. Untuk mengetahui peran Tengku dalam mengajarkan Kitab Ta’lim Al-

Muta’allim kepada santri kelas II di Dayah Darul Muta’allimin Aceh 

Besar 

3. Untuk mengetahui implementasi nilai adab santri kelas II terhadap 

Tengku di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar 

D.  Manfaat Penelitian 

Setelah menuliskan tujuan penelitian tentu penelitian ini juga memiliki 

manfaat baik bagi peneliti maupun orang lain. Penelitian ini juga bermanfaat 
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kepada pihak Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar baik pihak pengurus Dayah 

maupun masyarakat yang terlibat. Adapun beberapa manfaat yang di peroleh dari 

penelitian ini yaitu manfaat dari bidang akademis maupun bidang sosial. 

1. Bidang Akademis 

Penelitian ini menjadi bahan pegangan dan bahan ajar kepada perguruan 

tinggi atau menjadi referensi untuk memenuhi kebutuhan akademis. Selain itu 

penelitian ini dapat menjadi sumber dan contoh yang dapat diberikan kepada 

peserta didik dalam mengajarkan pendidikan agama terkhusus dalam pembelajaran 

kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 

2. Manfaat Sosial 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi setiap elemen masyarakat dan dapat 

menjadi sebuah ilmu pengetahuan bagi peneliti, pembaca, pihak Dayah Darul 

Muta’alimin, dan masyarakat sekitar. Penelitian ini menjadi sumber rujukan tentang 

kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 

E. Definisi Operasional 

1. Nilai Adab 

Nilai adab yang di maksud di sini adalah nilai adab seorang Santri 

terhadap Tengkunya. Menurut Abu Al Qusairy (wafat 456 H) beliau 

menyatakan bahwa adab merupakan penggabungan dari semua sikap yang 

baik5. Nilai adab merupakan suatu implementasi nilai kesopanan dan 

beretika yang dimiliki seseorang dalam berkehidupan sehari-hari, nilai adab 

 
5Skripsi Nurma lla l “Konsep A Lda lb Pendidik Da ln Peserta l Didik Menurut Sa lyyid Muhalmma ld 

Na lqib A Ll-A Ltta ls” (Lalmpung: 2021), hlm. 1. 
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dapat di implementasikan kepada sesama manusia maupun makluk hidup 

lainnya.  

2. Santri 

Santri yang saya fokuskan dalam penelitian ini ialah santri yang 

mondok di Dayah Darul Muta’allimin aceh besar. Santri adalah seseorang 

yang di maksudkan sedang dalam proses memperdalam ilmu penggetahuan 

tentang agama dengan penuh keyakinan dan bersungguh-sungguh6. Santri 

merupakan peserta didik yang condong dalam mempelajari ilmu agama 

lebih dalam yang mana kegiatan Santri tersebut sangat di fokuskan dalam 

pembelajaran ilmu agama. 

3. Tengku 

Tengku yang peneliti maksudnya yaitu tengku yang mengajar di 

Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar. Gelar Tengku ini diberikan khusus 

kepada seorang paham agama yang berasal dari bangsa Aceh saja, hal ini 

dikarenakan penggunaan gelar Tengku ini diperuntukkan khusus. Pada 

dasarnya gelar ini diberikan kepada seorang yang paham agama dari bangsa 

Aceh, hal ini diberikan karena dimaksudnya bahwa seorang bangsawan 

melayu yang bergelar Tengku memiliki Tingkat pemahaman yang baik, 

sehingga gelar Tengku terus melekat kepada seseorang pemimpin atau 

pengajar Dayah atau Pesantren yang berkemampuan paham agama yang 

baik.  

 
6A Lrtikel Fitri Mulya lningsih “Perila lku Mela lngga lr Pera ltura ln Pa lda l Sa lntri Di Pondok 

Pesa lntren Da lrussa lla lm Putri Uta lra l Bloka lgung Ba lyuwa lngi” Institut ALga lma l Isla lm Da lrussa lla lm 

Bloka lgung, hlm. 9. 
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4. Kitab Ta’lim Al Muta’allim 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allim merupakan kitab yang merupakan karya 

Burhanul Islam Al-Zarnuji al-Ta’allum. Kitab ini berasal dari kitab Ta’limul 

Muta’allim Tariq Al-Ta’allum. Kitab ini membahasa tentang akhlak, 

tasawuf dan budi pekerti.  

5. Dayah 

Dayah yang peneliti tuju dalam penelitian ini yaitu Dayah Darul 

Muta’allimin Aceh Besar. Dayah merupakan Lembaga Pendidikan islam 

tertua di Aceh. Dayah sebuah Lembaga yang berfokus kepada bidang 

pengajaran yang berbasis tauhid, fikih, dan tasawuf7.  

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Pada penelitian ini, memanfaatkan beberapa skripsi sebagai referensi yang 

membahas tentang “Implementasi Nilai Adab Murid Terhadap Guru dalam 

Perspektif Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Dayah Darul Muta’alimin Aceh Besar”  

Pertama, dalam kajian skripsi yang berjudul “Penerapan Nilai-Nilai Akhlak 

Santri Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar 

Lampung” yang diteliti oleh Reka Mirwana pada Tahun 2023. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil tiga rumusan masalah yaitu: 1). Bagaimana perencanaan 

pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Pondok Pessantren Al-Hikmah Bandar 

Lampung, 2). Bagaimana penerapan nilai-nilai akhlak Santri Kitab Ta’lim Al- 

Muta’allim di Pondok pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung, 3). Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan nilai-nilai akhlak Santri di Pondok 

 
7Jurna ll ALl-Hikma lh, Vol.IX,No.14 Ja ln s/d Juni 2017.  
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Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 

tentang nilai adab Santri terhadap Tengku di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar 

dan untuk mengetahui implementasi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Dayah Darul 

Muta’allimin Aceh Besar. Penelitian yang di lakukan oleh Reka Mirwana dan 

penelitian ini sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini yaitu melihat kemampuan insterinsik anak terkait 

dengan isi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim sehingga dengan mudah memahami isi dari 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Kemudian dengan adanya pemahaman dari isi Kitab 

tersebut anak-anak dapat mencerminkan perilaku yang sesuai dengan isi Kitab 

tersebut. Kemudian hasil yang didapatkan juga menunjukkan bahwasanya 

pemahaman Santri terhadap Kitab Ta’lim Al-Muta’allim tergolong kedalam 

indikator sangat bagus, bagus, dan sedang/cukup.  

Kedua, dalam kajian skripsi berjudul “Pembelajaran Kitab Ta’lim Al- 

Muta’allim Dalam Pembentukan Etika Belajar Santri Di Dayah Terpadu 

Inshafuddin” yang di teliti oleh Rizal Fahmi pada tahun 2023. Penelitian ini 

meneliti tentang: 1). Untuk mengetahui proses pembelajaran kitab ta’lim al 

muta’allim2). Bagaimana implementasi kitab ta’lim Al-Muta’allim dalam 

pembentukan etika belajar santri. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 

tentang nilai adab Santri terhadap Tengku di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar 

dan untuk mengetahui implementasi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Dayah Darul 

Muta’allimin Aceh Besar. Penelitian yang di lakukan oleh Rizal Fahmi dan 

penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif. Adapun hasil penulisan 

dalam penelitian Rizal Fahmi adalah pembelajarran di lakukan dengan metode 
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sarogan, metode ceramah, metode cerita/kisah, dan metode evaluasi/pengulangan. 

Kemudian implementasi pembelajaran kita Ta’lim Al Muta’allim terhadap etika 

belajar yakni etika belajar terhadap diri sendiri yaitu giat dalam belajar, etika belajar 

terhadap guru yaitu tidak menduduki tempat duduknya, berdiri Ketika guru datang 

dan tidak berbicara kecuali atas izinnya, etika belajar terhadap teman yaitu 

menghormati dan menyanyangi teman, dan etika belajar terhadap kitab yaitu 

memengang kita dalam keadaan suci dan tidak menindih kitab tafsir di atas kitab 

yang lain.  

Ketiga, dalam kajian skripsi berjudul “Implementasi Nilai—Nilai Akhlak 

Belajar Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Pada Santri di Pondok Pesantren 

Darussalam Tegalrejo Bengkulu Utara” yang diteliti oleh Shintia Luxma Yana 

tahun 2021. Rumusan masalah pada penelitian ini peneliti mengambil dua rumusan 

yakni: 1). Bagaimana konsep akhlak Santri terhadap Guru (Ustadz/Ustazah) dan 

nilai-nilai akhlak belajar menurut Az-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

serta penerapannya pada santri di Pondok Pesantren Darussalam Tegalrejo, 2). 

Bagaimana pemahaman Santri terhadap isi Kitab Ta’lim Al Muta’allim dengan 

motivasi mereka mengaji di Pesantren.  Penelitian ini berfokus untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran Kita Ta’lim Al-Muta’allim pada Santri di Pondok Pesantren 

Darussalam Tegalrejo Bengkulu Utara. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 

tentang nilai adab Santri terhadap Tengku di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar 

dan untuk mengetahui implementasi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Dayah Darul 

Muta’allimin Aceh Besar. Penelitian yang dilakukan oleh Shintia Luxma Yana 

menggunakan metode studi deskriptif kualitatif sedangkan penelitian ini 
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menggunakan metode kualitatif lapangan. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

penerapan nilai-nilai akhlak belajar pada santri para ustad dan ustazah mengadakan 

kegiatan-kegiatan rutin seperti mujahadah, khitobah, burdah, sorogan, bandongan 

dan bimbingan hikmah, kegiatan tersebut melibatkan santri putra maupun putri di 

Pondok Pesantren tersebut. Hasil yang didapatkan juga dalam menerapkan nilai-

nilai akhlak  belajar santri para ustaz-ustazah menerapkan dengan memadukan 

kegiatan-kegiatan rutin yang berbasi keagamaan seperti kegiatan mujahadah, 

khitobah, burdah, sorogan, bandongan dan bimbingan yang berbasis hikmah. 

Keempat, dalam kajian skripsi berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak 

Dalam Kitab Ta’alim Al-Muta’allim Thariqat Ta’allum” yang diteliti oleh Mufrih 

Almunadi tahun 2020. Pada penelitian ini peneliti membahas dua rumusan yaitu: 

1). Mendeskripsikan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim, 2). Mendeskripsikan bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai akhlak 

yang terkandung dalam Kitab Ta’limul Mut’alim. Sedangkan dalam penelitian ini 

membahas tentang nilai adab Santri terhadap Tengku di Dayah Darul Muta’allimin 

Aceh Besar dan untuk mengetahui implementasi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di 

Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar. Penelitian yang di lakukan oleh Mufrih 

Almunadi menggunakan metode pendekatan historis dan pendekatan filosofis 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa kitab yang sarat dengan nilai-nilai akhlak didalamnya. Nilai-nilai 

yang terkandung didalam Kitab tersebut berdasarkan penelitian ini yaitu sikap 

beriman, Ikhlas, istikhra, raja’, khauf, tawakal, do’a, tadarru’, sabar, bersungguh-

sungguh, memahami Pelajaran, silaturrahmi, dan ithlaburridha. Kemudian nilai-
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nilai akhlak kepada sesame meliputi: kasiah saying, tawadhu’,iffah, ta’dhim, murah 

hati, husnuzan, dan menghindari ghibah. Strategi internalisasi nilai-nilai akhlak 

dalam kitab Ta’alim Al-Muta’allim Thariqat Ta’allim dapat dilakukan dengan cara 

peneladanan, pembiasaan, penegakan aturan serta pemotivasian yang sesuai dengan 

nilai-nilai yang diinternalisasikan.  

Kelima, dalam kajian skripsi yang Berjudul “Implementasi Nilai Kitab 

Ta’lim Al Muta’allim dalam Pembentukan Akhlak Santri Madrasah Aliyah Bertaraf 

Internasional (MBI) Amanatul Ummah Pacet Mojokorto” yang di teliti oleh Conia 

Prajna Kathrine pada tahun 2020. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaa nilai- 

nilai Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dalam pembentukan akhlak Santri di MBI 

kemudian untuk menggetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

pembentukan akhlak Santri melalui implementasi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dan 

untuk menggetahui implikasi dalam pembentukan akhlak Santri melalui 

pelaksanaan Kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Sedangkan dalam penelitian ini 

membahas tentang nilai adab Santri terhadap Tengku di Dayah Darul Muta’allimin 

Aceh Besar dan untuk mengetahui implementasi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di 

Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar. Skripsi yang di tulis oleh Conia Prajna 

Kathrine dan penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah dalam pelaksanaan Kitab Ta’alim Al-Muta’allim dalam 

pembentukan akhlak Santri di klasifikasikan menjadi tiga yakni  nilai kitab terhadap 

Allah SWT, kepada Ustad/Ustazah dan kepada teman. Kemudian adapun faktor 

penghambat terdapat di metode pembelajaran dan Ustad/Ustazah dan faktor 

pendukung adalah sarana dan prasarana serta materi pembelajaran. 



 
 

13 
 

G. Sistematika Pembahasan  

BAB I Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penlitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori terdiri dari: pengertian adab dan ruang lingkupnya, tinjauan 

tentang kitab Ta’lim Al-Muta’alim, tugas Tengku dalam sisdiknas, pengertian dan 

peran Tengku dalam islam. 

BAB III Metodologi Penelitian terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran penelitian di lapangan, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, 

instrument pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, prosedur 

penggumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari: gambaran umum lokasi, 

nilai-nilai adab dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim, implementasi nilai adab santri 

kelas II terhadap Tengku dalam perspektif kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Dayah 

Darul Muta’alimin Aceh Besar 

BAB V Penutup terdiri dari: kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A.  Pengertian Adab dan Ruang Lingkupnya 

Menurut a ll-ALtta ls, seca lral Balha lsa l a lda lb bera lsa ll da lri balha lsa l alralb ya lng bera lrti 

alddalba l-yu ‘a lddibu-tal’dib yalng beralrti mendidik alta lu pendidikaln1. Da llalm kalmus 

ALl-munjid daln all kalusalr, aldalb dalpalt dikalitka ln dengaln sualtu budi pekerti, tingkalh 

lalku, ta lbialt, pera lnga li sesuali denga ln nila li-nilali dalla lm algalmal isla lm2. seda lngkaln, 

dalla lm balhalsal Yunalni a ldalb da lpa lt disalma lka ln a lrti dengaln ethicos altalu ethos, yalng 

dalpa lt dia lrtikaln seba lga li kebialsala ln, pera lsa la ln baltin, kecenderungaln halti dalla lm 

melalkuka ln sesualtu. Ethicos kemudialn da lpa lt dialrtikaln juga l seba lga li etika l

3. 

Berdalsalrka ln dalri beberalpa l teori dialtals da lpa lt disimpulkaln balhwa l a lda lb 

merupalkaln sua ltu perbua ltaln alta lu sikalp yalng ditunjukkaln yalng sesua li a lja lraln algalma l 

islalm. alda lb sendiri dialrtikaln seba lga li kebialsalaln seseora lng dalla lm melalkukaln sualtu 

perbua ltaln yalng cenderung berhubunga ln denga ln etikal.  

Nalmun aldal bebera lpa l pendalpa lt palral cendekia lwaln lalin tentalng pengertia ln 

alda lb, seperti: 

 
1A Lldila l Winda l Pra lmita l, “Ha lkika lt Pendidika ln Isla lm: Ta lrbiya lh, Ta l’lim da ln Tal’dib. Jurnall 

of Educaltiona ll Resea lrch a lnd Huma lniora l, Vol. 1, No. 2, 2023, hlm. 86-87. 
 
2Luis Ma l’ruf, Ka lmus A Ll-Munjid, A Ll-Ma lkta lba lh A Ll-Ka ltulikiya lh (Beirut: T.t.), hlm. 194; 

Husin ALl-Ha lbsyi, Ka lmus A Ll-Ka lusta lr (Sura lba lya l: ALssegra lff, Tt), hlm. 87.  

 
3Siti Rohma lh, Buku A Lja lr A Lkhla lk Ta lsa lwuf, (Ja lwa l Tenga lh: Na lsya l Expa lnding Ma lna lgement, 

2019), hlm. 20. 
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1. ALl-Jurja lni, ya lng menjelalska ln balhwa l a lda lb aldallalh sualtu proses da llalm 

memperoleh ilmu yalng didalpa lt da ln dipelaljalri untuk mencegalh pela lja lr da lri 

kesalla lha ln4. 

2. Ibra lhim ALnis menyaltalkaln balhwa l aldalb a lda llalh ilmu yalng berfokus 

membalha ls tenta lng nilali-nila li yalng berhubungaln dengaln perbua lta ln 

malnusial

5 

3. ALhmald a lmin menyaltalkaln balhwa l a lda lb merupa lka ln sualtu kebialsalaln ya lng 

balik da ln buruk6. 

4. Halsyim ALsy’a lri menya lta lka ln a lda lb a lda llalh istilalh khals da lla lm Isla lm. ALda lb 

terkalit denga ln ima ln daln jugal ibaldalh. Da lla lm Islalm tida lk halnyal sekedalr 

sopaln sa lntun, balik budi balha lsa l na lmun lebih dalri itu aldalb mengalngkalt 

halrkalt da ln ma lrta lba lt sesualtu sesua li dengaln ketentualn ALlla lh7. 

5. Muhalmmald Nalquib ALl-ALttals mengemuka lka ln balhwal a lda lb aldallalh sika lp 

sopaln sa lntun kepa lda l sesalmal ya lng releva lnsi denga ln alja lra ln Isla lm8 

 
4Wa ln Wa ln Mohd Nor Wa ln. Filsa lfa lt da ln Pra lktik Pendidika ln Isla lm Syed Muha lmma ld 

Na lquid A Ll-A Ltta ls. Terj. da lri Ba lha lsa l Inggris oleh Ha lmid Fa lhmi, M. ALrifin Isma lil da ln Iska lnda lr ALmel, 

(Ba lndung: Miza ln, 2003), hlm. 60.  

 
5A Lnis Ridha l Wa lrda lti, “Konsep Pendidika ln ALkhla lk A Lnalk Usia l Sekola lh Da lsa lr". Jurna ll 

Da lrris, Vol. 2, No. 2, 2019, hlm. 64-67. 

 
6A Lhma ld ALmin, Kita lb A Ll-A Lkhla lk, (Ca liro: Da lra ll-Kutub A Ll-Misriya lh: T.t.), hlm. 15.  

 
7A Lrdia ln Husa lini, Filsa lfa lt Ilmu Perspektif Ba lra lt da ln Isla lm, (Ja lka lrta l: Gema l Insa lni, 2016), 

hlm. 219-220. 
 
8A Lhma ld Nurja lli da ln Unda lng Rusla ln, “Konsep ALda lb Menurut Syed Muhalmma ld Na lquib 

ALl-ALtta ls”. Jurna ll Penelitia ln da ln Pemikira ln Keisla lma ln, Vol. 11, No. 1, 2024, hlm. 4-5. 
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6. Ibn Miswalih (W. 1030 M) menjela lska ln a lda lb merupa lka ln sua ltu kealdalaln 

yalng melekalt paldal jiwal seora lng ma lnusial, yalng berbua lt dengaln muda lh, 

talnpa l mela llui sualtu proses pemikiraln a lta lu pertimbalnga ln9. 

Berdalsalrka ln beberalpal pengertia ln aldalb menurut cendikialwaln, da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l a lda lb alda lla lh sualtu implementa lsi sikalp balik terha lda lp oralng lalin 

yalng malnal sika lp tersebut tidalk menyalkiti oralng lalin. ALda lb merupa lka ln indikaltor 

yalng sa lnga lt penting di miliki seseoralng kalrena l dengaln a lda lnya l a lda lb seseora lng 

tersebut alkaln di sena lngi oleh oralng lalin di kalrenalka ln ora lng lalin suka l dengaln 

kepribaldialn seora lng ya lng bera lda lb tersebut. 

ALdalpun rualng lingkup alda lb tersebut da lpa lt di palha lmi sebalgali berikut: 

Pertalma l, aldalb sua ltu pemalha lmaln yalng menga ltur hubungaln denga ln penciptalnya l 

(taluhid), perma lsa lla lha ln uluhiya lh da ln rububialh seperti pemalhalma ln keyalkina ln 

kepaldal ALlla lh SWT, malla likalt-ma llalikalt Nya l, ralsul-ralsul Nya l, kitalb-kita lb Nyal, halri 

pemballa lsa ln (kialma lt), daln jugal keteta lpa ln qa lda lr balik da ln buruk da lri A Lllalh SWT. 

Kedua l, a lda lb sualtu penggaltura ln kedisiplinaln seseoralng terha lda lp dirinya l, terhaldalp 

sesalma l malnusia l daln penggaltura ln terha lda lp kegialta ln sehalri-ha lri. Ketigal: aldalb 

merupalkaln sualtu penggalturaln ya lng Menyusun tentalng hubunga ln sesa lma l malnusia l 

yalng menca lkup kehidupa lnyal

10. Memiliki aldalb yalng balik merupalkaln salla lh sa ltu ciri 

seora lng muslim11. 

 
9A L. Mustofa l, A Lkhla lk Ta lsa lwuf, (Ba lndung: 2014), hlm. 13-14.  

 
10A Lgung Wa lhyu Otomo, dkk, “Konsep ALda lb Perspektif ALl-Ghza lli da ln Releva lnsinya l 

terha lda lp Pembentukaln Ka lra lkter”. Jurnall Mutta lqien, Vol. 4, No. 1, 2023, hlm. 48-50. 

 
11Ha lfidz Muftisa lni, A Lda lb da lla lm Ma ljelis, (Terbit Digita ll: INTERAL, 2021), hlm. 2. 
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Berdalsalrka ln rualng lingkup aldalb ya lng di kemukalka ln oleh ALtta ls ma lkal 

penulis dalpa lt menyimpulkaln ba lhwa l rualng lingkup alda lb dalpalt dikemukalka ln 

menjaldi tigal. Perta lma l rualng lingkup alda lb a lda lla lh segalla l sesua ltu perbua lta ln yalng 

mengalralh la lngsung dengaln pencipta lnya l, dalla lm hall ini dalpalt disebutkaln balhwa l 

alda lb menja ldi perbua lta ln memalha lmi hall-hall ya lng berka litaln dengaln sa lng pencipta l 

daln cipta la ln Nya l. Kedual, konsep rualng lingkup a ldalb berupa l kedisiplinaln terha lda lp 

dirinyal, ora lng lalin, malupun terhalda lp kegia lta ln sehalri-ha lri. Malksud da lri hall ini 

yalkni penga ltura ln kegia ltaln dalri salalt seseoralng ba lngun dalri tidur, istiralhalt, hinggal 

tidur kemballi. Da llalm ha ll ini seseora lng teta lp dengaln melalksalnalkaln sha llalt lima l 

walktu denga ln walktu yalng telalh ditetalpkaln. Ketigal, perbua lta ln ya lng berhubungaln 

dengaln sesa lmal malnusia l yalng berhubunga ln denga ln alktivitals kehidupalnnyal. Dalla lm 

hall ini dalpalt dipalha lmi balhwal ma lnusia l ha lrus berbualt ba lik terhaldalp ciptalaln A Lllalh 

SWT, seperti malnusial, binalta lng, tumbuh-tumbuhaln daln seluruh ciptalaln ALllalh SWT 

lalin.   

B. Tinja lualn Tentalng Kitalb Tal’lim A Ll-Mutal’alllim 

Kitalb Tal’lim A Ll-Mutal’a lllim merupalkaln kita lb ka lralnga ln Sya likh all-Za lrnuji. 

Kitalb ini memiliki na lma l lengkalp Tal’lim all mutal’a llimu fi Thalriqi alt-T’a lllum. Na lmal 

lengkalp da lri pengalra lng kitalb ini ya lkni Taljuddin Nu’maln bin Ibralhim bin all-Khallil 

Zalrnuji. Kita lb ini mencalkup tentalng aldalb serta l talta l calra l murid da lla lm menuntun 

ilmu12. Laltalr bela lka lng sya likh all-Za lrnuji menga lralng kitalb ini kalrena l belia lu resalh 

melihalt balgalima lna l perlalkualn pelalja lr yalng bersungguh-sungguh dalla lm menuntun 

 
12A Lli Sa lba lna l Muda lkir, “Penga lruh Pembela lja lra ln Kita lb Ta l’a llim A Ll-Mutal’a lllim Terha lda lp 

Pembentuka ln Ka lra lkter da ln Prestalsi Bela lja lr Sa lntri,” Jurna ll Ilmia lh A Ll-Ja luha lri (JIA LJ) Volume 2 No 

1 (June 2017), hlm.3-4. 
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kitalb ini nalmun balnyalk yalng tida lk da lpa lt memalnfalaltkaln ilmu ya lng telalh 

dipelalja lrinya l

13.  

Kitalb ini dibalha ls dalla lm 13 palsa ll yalng memba lha ls tentalng: 1). Ha lkika lt ilmu, 

2). Nialt da lla lm menca lri ilmu, 3). Calra l memilih ilmu, 4). Calra l menghormalti ilmu 

daln Guru, 5). Kesungguhaln dalla lm menca lri ilmu, 6). Permulalaln, ukura ln daln proses 

belalja lr, 7). Ta lwa lka ll kepalda l ALlla lh SWT, 8). Walktu bela lja lr ilmu, 9). Salling 

mengalsihi da ln mena lsehalti, 10). Mencalri talmbalha ln ilmu pengeta lhua ln, 11). 

Bersikalp wa lra l’ Ketika l menuntut ilmu, 12). Ha ll-hall yalng menyebalbkaln halfa llaln 

lupal, 13). Hall-hall ya lng mempermudalh daltalngnyal rezeki, hall-hall ya lng dalpalt 

memperpa lnjalng umur daln yalng menguralngi umur14. 

Penelitialn ini dila lkuka ln berpedoma ln paldal nilali-nilali a lda lb yalng terkalndung 

dalla lm Kitalb Tal’lim ALl-Mutal’alllim, da lri 13 palsall kitalb tersebut ya lng menja ldi kaljialn 

dalla lm penelitialn ini yalitu fokus paldal pasal 4 ka lrenal pa lda l palsall tersebut terda lpa lt 

nilali-nilali aldalb salntri dengaln Tengku, a lda lb sa lntri denga ln sesa lma l sa lntri, daln aldalb 

salntri ilmu. 

Dalam kitab Ta’lim Al-Mut’allim pada pasal 4 membahas tentang 

penghormatan terhadap ilmu dan orang alim. Menurut al-Zarnuji, orang yang 

menuntut ilmu harus menghormati ilmu, orang yang berilmu dan memuliakan guru. 

Sebab apabila melukai gurunya maka berkah ilmunya bisa tertutup dan sedikit 

kemanfaatanya. Guru dari al-Zarnuji, Syekh Imam Syairazi berkata:     

 
13A Lli Sa lba lna l Muda lkir, “Penga lruh Pembela lja lra ln ..., hlm.3-4 ALli Salba lna l Muda lkir,, 

“Penga lruh Pembela lja lra ln Kita lb Ta l’a llim ALl-Mutal’a lllim Terha lda lp Pembentukaln Ka lra lkter Da ln 

Presta lsi Bela lja lr Sa lntri”, Jurna ll Ilmia lh A Ll-Ja luha lri (JIA LJ). Volume 2 No 1 (June 2017) hlm.3-4. 

 
14Sya likh a ll- Za lrnuji, “Kita lb Ta l’lim A Ll-Muta l’a lllim” hlm.3. 
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Guru-guruku berkata: "barang siapa yang menginginkan anaknya menjadi 

orang alim, maka sebaiknya menjaga, memuliakan, menghormati, dan memberi 

segala sesuatu kepada mereka yang sedang menuntut ilmu.  

Syaikh Az-Zarnuji memberikan kedudukan yang sangat tinggi terhadap 

guru harus dihormati dan dimuliakan. Kedudukan guru bagi muridnya tak ubahnya 

seperti orang tua terhadap anaknya, sebagaimana yang dikatakan oleh Az-Zarnuji: 

ينِ   يْنِ فَ هُوَ أبَوُكَ فِ الدِ   فإَِنَّ مَنْ عَلَّمَكَ حَرْفاً مَِّا يََْتَاجُ إلِيَْهِ فِ الدِ 

Artinya: 

“Sesungguhnya orang yang mengajarkan padamu satu huruf yang kamu 

butuhkan dalam urusan agamamu, maka ia merupakan ayahmu dalam 

kehidupan  agamamu”.15 

Syaikh Az-Zarnuji memposisikan ahli ilmu (orang yang memiliki ilmu) 

terutama ahli fiqih jauh tingkatannya lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang 

ahli ibadah. Oleh karena guru adalah orang yang harus dihormati. Islam sangat 

menganjurkan agar umatnya menghormati para ulama dan guru. Dalam kitab Ta'lim 

Muta'allim, kitab tentang sopan santun menuntut ilmu. Syaikh Al-Zarnuji 

menjelaskan tentang penghormatan terhadap guru dalam pasal tertentu, yaitu pasal 

ke empat tentang mengagungkan ilmu dan ahli ilmu. Yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan sesuatu berupa hartanya atau apapun berupa sesuatu yang 

bermanfaat walaupun sedikit. 

2. Tidak berjalan kencang di depannya. 

 
15Az-Zarnuji, Terjemahan Ta'lim Muta'allim Buku Panduan Bagi Kita Untuk Menuntut 

Ilmu yang Benar Asy Syaikh Az-Zarnuji. (Jakarta: Mutiara Ilmu, 2012) h. 28. 
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3. Tidak duduk di tempat duduk gurunya. 

4. Tidak memulai percakapan dengannya kecuali atas izinnya. 

5. Tidak banyak bicara di hadapan guru. 

6. Tidak menanyakan sesuatu ketika guru sedang bosan.. 

7. Menjaga waktu dan tidak mengetuk pintu atau kamarnya, tetapi harus 

menunggu sampai beliau keluar. 

8. Menjauhi amarahnya dan menjalankan perintah yang baik darinya. 

9. Menghormati anak-anaknya dan orang-orang yang memiliki hubungan 

kerabat dengannya.16 

Menghormati dan memuliakan guru juga bagian dari jihad di jalan Allah 

(jihad fi sabilillah). Sebagaimana hadits yang diriwayatkan al-Khotib aL-Baghdady 

dari Jabir radhiyallahu ‘anhu: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ أَكْرَمَ عَالِمًا فَ قَدْ أَكْرَمَنِِْ، وَمَنْ أَكْرَمَنِِْ   قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 فَ قَدْ أَكْرَمَ اَلله، وَمَنْ أَكْرَمَ اللهَ فَمَأوَاهُ الْْنََّةُ 

Artinya: 

“Barang siapa memuliakan orang alim (guru) maka ia memuliakan aku. Dan 

barang siapa memuliakan aku maka ia memuliakan Allah. Dan barang siapa 

memuliakan Allah maka tempat kembalinya adalah surga (HR. al-Khotib 

aL-Baghdady dari Jabir radhiyallahu ‘anhu). 

 

Sebagaimana HR. Al Khatib Al Baghdadi dari Jabir radhiyallahu ‘anhu juga 

menjelaskan bahwa seorang santri harus memuliakan gurunya, yaitu:  

 

 
16Az-Zarnuji, Terjemahan Ta'lim Muta'allim Buku Panduan Bagi Kita Untuk Menuntut 

Ilmu yang Benar Asy Syaikh Az-Zarnuji. (Jakarta: Mutiara Ilmu, 2012) h. 29-31. 
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ُ وَرَسُولهَُ  مُْ وَرثَةَُ الْْنَبِْيَاءِ، فَمَنْ أَكْرَمَهُمْ فَ قَدْ أَكْرَمَ اللَّ   أَكْرمُِوا الْعُلَمَاءَ فإَنََّّ
Artinya: 

“Hendaklah kamu semua memuliakan para ulama karena mereka itu adalah 

pewaris para nabi. Maka, siapa memuliakan mereka, berarti memuliakan 

Allah dan rasulNya (HR. Al Khatib Al Baghdadi dari Jabir radhiyallahu 

‘anhu). 

 Pendiri Nahdlatul Ulama sekaligus Maha Guru Ulama Nusantara, KH. 

Hasyim Asy’ari mengatakan: 

 مَنْ تَ رَكَ حُرْمَةَ الشَّيْخِ لََ يُ فْلِحُ أبَدًَا
Artinya: 

“Barang siapa yang tidak menghormati gurunya, tidak akan pernah sukses 

selamanya” (H.R. Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari). 

Senada dengan KH. Hasyim Asy’ari, Syekh Az-Zarnuji dalam Ta’lim 

Muta’allim berkata: 

تَفِعُ بِهِ اِلََّ بتَِ عْظِيْمِ الْعِلْمِ وَاهَْلِهِ وَتَ عْ  ظِيْمِ الُْْسْتَاذِ  اِعْلَمْ بَِِنَّ طاَلِبَ الْعِلْمِ لََ يَ نَالُ الْعِلْمَ وَلََ يَ ن ْ
الْمُعَلِ مِ تَ وْقِيْْهِِ وَمِنْ تَ عْظِيْمِ الْعِلْمِ تَ عْظِيْمُ وَ   

Artinya: 

“Ketahuilah! Sesungguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak akan 

memperoleh ilmu beserta kemanfaatannya kecuali dengan memuliakan 

ilmu beserta ahlinya dan memuliakan guru. Termasuk memuliakan ilmu 

adalah memuliakan guru”. 

Malka l dalpalt disimpulkaln balhwal kitalb ini membalha ls tentalng balgalima lnal 

pemalnfalaltaln alta lu implementalsi ilmu yalng tela lh dipelalja lri di da lla lm Kitalb Tal’lim 

ALl-Mutal’a lllim. Kitalb ini membalha ls tentalng ilmu daln jugal pemalnfa laltalnnyal. Dalla lm 
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penelitialn ini penulis a lka ln lebih berfokus meliha lt balga limalnal a lda lb salntri terhaldalp 

Gurunya l setela lh dipela ljalrinyal kita lb tersebut. 

C. Pengertialn daln Peraln Tengku dallalm Islalm 

Tengku merupalkaln seoralng guru, nalmun di ALceh sebuta ln Tengku 

digunalka ln seba lga li palnggilaln terha lda lp guru yalng mengalja lr di Pesalntren altalupun 

Dalyalh. Tengku Da lya lh merupa lka ln seora lng penga lja lr kea lga lmalaln yalng 

melalksa lna lka ln kegialtaln semeubeut di Dalyalh ma lupun di menalsalh, istilalh “Tengku” 

digunalka ln untuk penyebutaln tokoh pemuka l algalma l da llalm sua ltu Da lya lh, Sosok 

seora lng Tengku Da lya lh ini jugal merupa lka ln seora lng pembimbing yalng memiliki 

pengalruh besa lr balgi Malsyalralkalt di ALceh dalla lm ha ll sosiall, politik, sertal pemalha lma ln 

alga lma l

17. 

Berdalsalrka ln penjelalsa ln dialta ls jela ls dika ltalkaln ba lhwal Tengku merupa lka ln 

seora lng penga lja lr ilmu salma l seperti guru. Nalmun, penalma la ln Tengku ini 

dikhususkaln kepaldal pengalja lr yalng menga lja lr di sualtu Lembalgal Pendidikaln yalng 

lebih berfokus dalla lm ilmu alga lma l seperti Da lya lh.18 Dallalm penelitialn ini Tengku 

yalng dimalksud oleh penulis yalkni pengalja lr ilmu alga lma l yalng aldal di Da lya lh Dalrul 

Mutal’a lllimin ALceh Besalr yalng mengalja lr Kita lb Tal’lim ALl-Mutal’alllim. 

Mengkalji terka lit pera ln Tengku tidalk jaluh beda l dengaln pera ln guru dalla lm 

lembalga l Pendidikaln ya lkni sebalga li tena lga l pengalja lr. Na lmun, Tengku memiliki 

pera ln yalng lebih besalr dikalrena lka ln Tengku seora lng pemukal algalma l yalng memiliki 

 
17Mohd. Na lsir, Muhibuddin, Dkk, “Tengku Da lya lh: Era l Society da ln Rua lng Semeubeut”, 

Vol: 12/No: 01 Februa lri 2023, hlm. 913. 

 
18Dewi Sa lftri, Menja ldi Guru Profesiona ll, (Ria lu: Indra lgiri Dot Com, 2019), h. 5. 
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ilmu algalmal yalng lebih. Selalin menja ldi tena lga l pengaljalr Tengku memiliki pera ln 

dalla lm hall keutuha ln umalt islalm sertal memiliki talnggung jalwa lb dallalm mengalja lrka ln 

kepaldal hall-hall yalng bena lr sesua li denga ln ALl-Qur’a ln daln Haldis19.  

Peraln Tengku dallalm islalm da lpa lt dika lji dallalm palra lgra lph dia lta ls ya lng 

menyebutkaln balhwal Tengku memiliki peraln bukaln halnya l seba lga li pemuka l alga lma l 

melalinka ln jugal seora lng yalng berpenga lruh da lla lm kehidupaln sosiall da ln politik 

islalm. Tengku memiliki pera ln penting da llalm kehidupaln sosia ll islalm seba lgali sa llalh 

saltu contoh berkehidupaln balgi Malsya lralkalt muslim dalla lm mela lkukaln a lktivitals 

sehalri-ha lri. Kehidupaln sosiall yalng dialja lrkaln oleh Tengku condong kealralh ya lng 

berda lsa lrka ln ALl-Qur’a ln daln Ha ldis. Sela lin itu Tengku juga l ikut berpera ln dallalm 

politik islalm, hall ini dikalrena lka ln Tengku menjaldi pembimbing a lta lu pengalra lh 

dalla lm ra lna lh politik algalr dalpa lt berjallaln sesua li dengaln ta lta lna ln sya lria lt islalm sertal 

yalng dia ljalrka ln oleh Ralsulullalh SALW20. Tengku Dalya lh terus mela lkuka ln inovalsi 

dalla lm menjalwalb ta lnta lngaln za lma ln serta l mereka l jugal menja ldi contoh balik dallalm 

setialp peruba lhaln-perubalhaln sosia ll yalng terja ldi seiring perkemba lnga ln za lmaln. 

D. Tuga ls Tengku dallalm SISDIKNALS 

Membalha ls terka lit tugals Tengku malkal sa lmal sa ljal membalhals tuga ls guru. 

Tugals ya lng dimiliki oleh seora lng Tengku memiliki kesalmala ln da lla lm talta lna ln 

Lembalgal Pendidika ln. SISDIKNALS merupalka ln kepalnjalngaln da lri unda lng-undalng 

sistem Pendidikaln nalsionall a lta lu unda lng-unda lng Republik Indonesial Nomor 20 

 
19A Lgung Siswoyo, Ma lna ljemen Pengelolala ln Pesa lntren Modern, (Ja lwa l Tenga lh: La lkeisha l, 

2019), hlm. 103. 

 
20Mohd. Na lsir, Muhibuddin, Dkk, “Tengku Da lya lh: Era l Society daln Rualng Semeubeut”, 

Vol: 12/No: 01 Februa lri 2023, hlm. 913. 



 
 

24 
 

Talhun 2003 yalng membalha ls daln mengaltur tentalng Pendidikaln ya lng alda l di 

Indonesial. 

Dalla lm Ba lb XI pa lsa ll 39 alyalt 2 Unda lng-unda lng No. 20 Ta lhun 2003 tenta lng 

sistem Pendidikaln Na lsionall, Pa lsa ll 20 Undalng-undalng No.14 Ta lhun 2005 tentalng 

Guru da ln Dosen serta l Pa lsall 52 Peralturaln Pemerintalha ln No. 74 Ta lhun 2008 tentalng 

Guru ya lkni: 

1. Merencalnalkaln pembela ljalraln; 

2. Melalksa lna lka ln proses pembelalja lra ln ya lng bermutu; 

3. Menilali da ln mengevallua lsi halsil pembelaljalra ln; 

4. Membimbing daln melaltih peserta l didik/siswal; 

5. Melalkuka ln penelitialn da ln pengalbdialn kepa ldal Malsyalralkalt; 

6. Melalksa lna lka ln tuga ls talmbalha ln ya lng meleka lt palda l kegia lta ln pokok ya lng 

sesuali; da ln 

7. Meningkaltka ln daln mengembalngalkaln kuallifika lsi a lkaldemik daln kompetensi 

seca lra l berkela lnjutaln21. 

Berdalsalrka ln tugals guru menurut Sisdiknals dalpa lt dipalhalmi ba lhwa l tugals 

Tengku jugal sa lmal. Peraln guru sebalga li seoralng tenalgal pendidik ya lng bertugals 

dalla lm merencalnalkaln sistem pembela ljalra ln yalng tepa lt sesuali denga ln jenjalng 

Pendidikaln, sela lin itu guru jugal bertuga ls da lla lm membinal peserta l didik a ltalu siswa l 

dalla lm malsa l pembela lja lraln. Kemudia ln guru jugal bertugals untuk menciptalka ln 

 
21https://WWW.mma llikibrohim.com/2016/03/tuga ls-da ln-fungsi-guru-menurut-pera ltura ln. 

html?m=1   

https://www.mmalikibrohim.com/2016/03/tugas-dan-fungsi-guru-menurut-peraturan.%20html?m=1
https://www.mmalikibrohim.com/2016/03/tugas-dan-fungsi-guru-menurut-peraturan.%20html?m=1
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pembelaljalraln yalng berkuallitals daln bermutu untuk memperba liki daln menyongsong 

kuallifika lsi alkaldemik malupun kompetensi seca lra l konstaln. 

Dalri kaljia ln di alta ls perlu palha lmi ba lhwa lsa lnya l tuga ls seora lng Tengku seba lga li 

pengaljalr itu sa lma l dengaln seora lng guru yalng mengalja lr di sekola lh halnyal sa ljal tugals 

Tengku di sini lebih condong dalla lm menggalja lrkaln ilmu alga lmal kepa lda l Sa lntrinyal. 

Seoralng Tengku memiliki tugals yalng salngalt penting dallalm mencerda lskaln ilmu 

alga lma l terha lda lp salntri-salntrinyal ALda lpun tugals Tengku bukaln halnyal mengalja lrka ln 

ilmu algalmal a lka ln teta lpi a ldalb ha ll ya lng sa lnga lt penting yalng di a lja lrka ln oleh Tengku 

kepaldal Sa lntrinya l. 
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BALB III 

METODOLOGI PENELITIALN 

 

A. Pendekaltaln Daln Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalka ln pendekalta ln penelitialn kua llitaltif di ma lna l 

penelitialn kua llitaltif seba lgali metode ilmialh sering digunalka ln daln dila lksa lna lkaln oleh 

sekelompok peneliti dallalm bidalng ilmu sosiall, termalsuk juga l ilmu pendidikaln. 

Penelitialn kuallitaltif jugal memba lntu memperka lyal ha lsil penelitialn kualntitaltif. 

Penelitialn kuallita ltif dilalksa lna lka ln untuk membalngun pengetalhualn melallui 

pemalhalma ln daln penemualn. Pendeka lta ln penelitialn kuallitaltif aldalla lh sualtu proses 

penelitialn da ln pemalhalmaln ya lng berda lsa lrka ln pa ldal metode yalng menyelidiki sualtu 

fenomena l sosiall daln ma lsalla lh ma lnusial. Pa lda l penelitialn ini peneliti membualt sualtu 

galmba lra ln kompleks, meneliti kaltal-ka lta l, la lpora ln terinci da lri palndalngaln responden 

daln mela lkuka ln studi paldal situalsi yalng alla lmi.1  

Penelitialn kuallitaltif dilalkukaln pa lda l kondisi allalmia lh daln bersifa lt penemua ln. 

Dalla lm penelitialn kua llitaltif, peneliti aldallalh instrument kunci. Oleh kalrnal itu peneliti 

halrus memiliki beka ll teori daln walwalsaln yalng luals untuk bisal bertalnyal, 

mengalnallisis da ln mengkonstruksi objek ya lng dilteliti menjaldi lebih jelals. 

Penelitialn ini lebih menekalnka ln pa lda l ma lkna l da ln terikalt nila li.  

Halkika lt penelitia ln kuallitaltif a ldallalh mengalma lti oralng dalla lm lingkungaln 

hidupnyal berinteralksi dengaln merekal, berusalhal memalha lmi ba lha lsa l daln talfsiraln 

mereka l tentalng dunia l sekitalrnya l, mendeka lti alta lu berintera lksi denga ln ora lng-ora lng 

 
1Iska lnda lr, Metodologi Penelitia ln Kua llita ltif (Ja lka lrta l: Ga lung Persa lda l, 2009) cet.1 hlm. 11. 
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yalng berhubunga ln dengaln fokus penelitialn dengaln tujualn mencoba l memalha lmi, 

menggalli palndalngaln da ln penga lla lmaln mereka l untuk menda lpa lt informa lsi altalu dalta l 

yalng diperlukaln.2 

Peraln peneliti sebalgali instrument kunci da lla lm penelitialn kua llitaltif bertuga ls 

untuk mengumpulkaln daltal, daln mena lfsirkaln da ltal. ALlalt pengumpulaln da lta l bialsa lnya l 

menggunalkaln pengalmaltaln la lngsung, wa lwa lncalral, studi dokumen. Sedalngka ln 

kesalhiha ln da ln ketera lnda llaln da ltal menggunalkaln trialngula lsi denga ln menggunalka ln 

metode induktif, halsil penelitialn kuallita ltif lebih meneka lnka ln pa lda l malknal dalripa lda l 

genera llisa lsi.  

Penelitialn kua llitaltif digunalka ln jika l ma lsa llalh belum jelals, untuk mengetalhui 

malkna l ya lng tersembunyi, untuk memalha lmi interalksi sosiall, untuk 

mengembalngkaln teori, untuk memalstikaln kebenalraln da lta l daln meneliti sejalralh 

perkemba lnga ln. Mengingalt balhwal penelitialn ini bertujualn untuk mema lha lmi daln 

memalkna li berbalgali fenomemnal ya lng aldal a lta lu yalng tera ljdi dalla lm kenyalta la ln 

sebalgali ciri khals penelitialn kua llitaltif, dalla lm ha ll ini balga limalnal implementalsi nilali 

alda lb sa lntri kela ls II terhalda lp Tengku dalla lm kitalb Tal’lim ALl-Mutal’a lllim yalng 

diimplementalsikaln di Dalyalh Da lrul Mutal’a lllimin ALceh Besalr, malkal peneliti 

menggunalkaln metode penelitialn kuallita ltif deskriptif.  

Selalin itu seperti yalng dinyaltalkaln oleh Moleong, metode kuallita ltif 

dilalkuka ln denga ln bebera lpal pertimbalnga ln, pertalmal menyesualika ln metode kuallitaltif 

lebih mudalh alpalbila l berhaldalpaln denga ln kenya ltala ln ga lnda l; kedua l, metode ini 

menyaljika ln secalra l lalngsung hubungaln a lnta lral peneliti dengaln responden; ketigal, 

 
2Iska lnda lr, Metodologi Penelitia ln …, hlm. 51 
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metode ini lebih pekal da ln lebih dalpa lt menyesua lika ln diri dengaln ba lnya lk penalja lmaln 

pengalruh bersalma l da ln terhaldalp pola l-pola l nila li yalng dihalda lpi.3  

Bogdaln da ln Ta lylor menjelalska ln ba lhwa l metodologi penelitialn kuallita ltif 

merupalkaln prosedur penelitialn yalng menghalsilka ln dalta l deskriptif berupal kalta lka lta l 

tertulis alta lu lisa ln da lri oralng-ora lng daln perila lku yalng da lpa lt dia lmalti.4 Dalla lm 

penelitialn kuallita ltif seoralng peneliti berbicalral lalngsung daln mengobserva lsi 

bebera lpa l oralng, daln mela lkukaln interalksi sela lma l bebera lpa l bulaln untuk mempelalja lri 

lalta lr, kebia lsa laln, perilalku daln ciri-ciri fisik daln mentall oralng yalng diteliti. Bogdaln 

daln Biklen mengemuka lkaln ba lhwa l ka lra lkteristik dalri penelitialn kua llitaltif a lda llalh: (1) 

alla lmialh, (2) da ltal bersifa lt deskriptif bukaln a lngka l-alngkal, (3) a lnallisis daltal dengaln 

induktif, daln (4) ma lkna l salnga lt penting da llalm penelitialn kuallita ltif.5  

Penelitialn tentalng implementalsi nilali alda lb salntri terhaldalp Tengku releva ln 

dengaln menggunalka ln penelitialn kuallitaltif ka lrna l memenuhi kalra lkteristik penelitialn 

kuallitaltif, terutalmal dallalm ha ll pengungka lpa ln dalta l secalra l menda lla lm melallui 

walwalnca lra l, observa lsi daln ka ljialn dokumen terhalda lp a lpa l ya lng dilalkukaln palra l 

informaln, ba lga limalnal mereka l mela lkuka ln kegia ltaln, untuk alpal kegialta ln-kegialta ln 

dilalkuka ln da ln mengalpal merekal melalkalkukaln kebaljika ln alta lu keba likaln (alkhla lk 

yalng ba lik) da lla lm reallita ls yalng sesungguhnyal. 

 

 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia ln Kua llita ltif (Ba lndung: Rema lja l Rosda lka lrya l, 2011) 

cet. 18, hlm.5. 

 
4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia ln …, hlm.5. 

 
5A Lnelda l Ulta lvia l, dkk, Kua llita ltif: Mema lha lmi Kra lkteristik Penelitia ln Seba lga li Metodologi. 

Jurna ll Pendidika ln Da lsa lr, Vol. 11, No. 2, 2023, hlm. 344. 
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B. Keha ldiraln Peneliti di Lalpalngaln 

Peneliti turun lalngsung ke la lpa lnga ln pa lda l penelitialn ini. Peneliti mela lkuka ln 

observa lsi da ln walwalnca lra l untuk mengumpulkaln daltal sebalnyalk-ba lnya lknya l. Peneliti 

merupalkaln “key instrument” altalu kunci instrumen yalng bera lrti keha ldira ln peneliti 

di lalpa lngaln bersifalt sa lngalt diperluka ln.6 

C. Loka lsi Penelitialn 

Penelitialn ini dila lksa lnalkaln di Da lya lh Da lrul Muta l’alllimin yalng bera llalma lt di 

Galmpong Meula lyo, Kecalma ltaln Bla lng Bintalng, Kalbupalten ALceh Besa lr. Peneliti 

memilih lokalsi ini kalrenal peneliti menemuka ln alda lnya l ma lsa lla lh ya lng berka litaln 

dengaln nilali-nila li a lkhla lk yalng aldal dallalm Kita lb Ta l’lim ALl-Muta l’alllim di Da lyalh ini. 

D. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn aldallalh sesua ltu ya lng alkaln diteliti, bisal merupa lka ln 

Lembalgal, benda l, ma lupun oralng da llalm memperoleh da ltal yalng di inginkaln.7 Subjek 

palda l penelitialn ini merupalka ln pera lna ln seba lga li pemberi informalsi yalng nalntinya l 

alka ln memba lntu memberikaln da lta l ya lng diinginkaln oleh peneliti terkalit dengaln 

penelitialn ya lng seda lng dilalkuka ln.8 Subjek paldal penelitialn ini yalitu penga ljalr Kitalb 

Tal’lim ALl-Muta l’alllim di Dalya lh daln salntriwaln kelals II-F Dalyalh Dalrul 

Mutal’a lllimin. 

 

 
6A Lja lt Ruka lja lt, Pendeka lta ln Penelitia ln Kua llita ltif, (Yogya lka lrta l:Deepublish, 2018), hlm. 2. 

 
7Muslih ALnshori da ln Sri Iswa lti, Metodologi Penelitia ln Kua lntittif, (Sura lba lya l: ALirla lngga l 

University Press, 2017), hlm. 115. 

 
8Surokim, dkk, Riset Komunika lsi Stra ltegi Pra lktis ba lgi Peneliti Pemula l, (Ja lwa l Timur: 

Pusa lt Ka ljia ln Komunika lsi Publik, 2018), hlm. 129-130. 
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E. Sumber Daltal 

Sumber da ltal penelitia ln alda lla lh dalri subjek ma lna l daltal diperoleh. Sumber 

dalta l diba lgi menjaldi dual, yalitu sumber dalta l primer da ln sumber dalta l sekunder. 

Berikut penjelalsaln ma lsing-malsing: 

a. Dalta l Primer 

  Sumber dalta l primer a ldalla lh da lta l ya lng diperoleh lalngsung oleh 

peneliti melallui talhalpa ln observa lsi daln walwa lnca lral. Peneliti melihalt daln mencalri 

talhu lalngsung ba lga limalnal kondisi alkhlalk salntriwaln terhalda lp Teungku di Dalyalh 

Dalrul Muta l’a lllimin ALceh Besalr. Peneliti jugal mewalwalnca lra li salntriwaln untuk 

memperoleh da lta l ya lng diperlukaln. 

b. Dalta l Sekunder  

  Sumber dalta l sekunder a ldalla lh da ltal talmba lha ln ya lng memperkua lt daltal 

primer yalng diperoleh secalra l tidalk lalngsung. Dalta l sekunder umumnyal tersusun 

dalla lm bentuk-bentuk dokumen, alrsip-a lrsip resmi, alta lupun dalri oralng lalin. Palda l 

penelitialn ini dalta l sekunder berupa l dokumentalsi alta lu ca ltaltaln jurna ll yalng 

berka litaln denga ln nilali-nilali ya lng terkalndung dalla lm Kitalb Tal’lim ALl-

Mutal’a lllim. 

c. Dalta l Tersier 

Dalta l tersier ialla lh daltal pendukung dalri da lta l primer daln skunder. da lpa lt 

menjaldi penunja lng dalla lm sebualh penelitialn contohnyal kalmus da ln jurna ll, daln 

bebera lpa l ka lmus ya lng berkalita ln denga ln sua ltu permalslalhaln yalng ingin di teliti. 
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F. Instrumen Pengumpulaln Daltal 

ALdalpun ya lng digunalkaln oleh peneliti untuk mengumpulkaln dalta l dallalm 

sebualh penelitialn disebut instrumen pengumpulaln da ltal. Peneliti menyialpka ln 

terlebih dalhulu instrument yalng a lka ln digunalkaln untuk mengumpulkaln dalta l.9 

ALdalpun instrumen pengumpulaln da ltal da llalm penelitialn a lda lla lh penelitialn itu 

sendiri.10 

Instrumen penelitialn yalng digunalka ln da llalm penelitialn ini iallalh seba lga li berikut: 

1. Lembalr Observalsi 

  Lembalr observa lsi memiliki tujualn untuk mengalma lti alkhla lk 

salntriwa ln terha lda lp Teungku di Dalyalh Da lrul Muta l’alllimin ALceh Besa lr daln jugal 

balga limalnal kesesua lialn a lkhlalk salntriwaln denga ln Kitalb Tal’lim ALl-Muta l’a lllim 

yalng dipela lja lri di Da lya lh tersebut. 

  Peneliti mengalma lti tingkalh la lku Sa lntriwa ln berda lsa lrka ln kita lb 

Tal’lim Mualtal’alllim berupal Balb Penghormalta ln terhalda lp Ilmu daln Ora lng ALlim, 

Tentalng Kesungguha ln da llalm Bela lja lr, Ketekuna ln daln Cital-cital. 

2. Walwa lnca lral 

  Lembalr walwalnca lra l memiliki tujualn untuk menjalwa lb persoa lla ln 

yalng berka litaln dengaln alkhla lk sa lntriwa ln terha ldalp Teungku da ln kesesualia ln 

dengaln Kitalb Tal’lim ALl-Mutal’a lllim. 

 
9Ova ln da ln ALndika l Sa lputra l, CA LMI: A Lplika lsi Uji Va llidita ls da ln Relia lbilita ls Instrumen 

Penelitia ln Berba lsis Web, (Sula lwesi Sela lta ln: ALhma lr Cendekia l Indonesia l, 2020), hlm. 1. 

 
10Ma lmik, Metodologi Penelitia ln, (Sidoa lrja l: Zifa ltma l Publisher, 2015), hlm. 28. 
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  Peneliti menyialpka ln instrumen yalng berpedoma ln paldal isi kita lb 

Tal’lim ALl-Muta l’a lllim berkalita ln dengaln Balb 4 Penghormalta ln terha lda lp Ilmu daln 

Oralng ALlim. 

G. Prosedur Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln da lta l a lda lla lh sebua lh prosedur alta lu calra l ya lng dipa lka li untuk 

memperoleh da lta l ya lng diperlukaln secalra l sistemaltis.11 Sedalngkaln daltal ialla lh balha ln 

informalsi tenta lng ta lrget penelitialn ya lng dida lpa ltkaln di tempa lt penelitialn.  

Teknik pengumpulaln daltal ya lng penulis gunalka ln palda l penelitialn ini a lda llalh 

sebalgali berikut:  

1. Observa lsi  

Observa lsi merupalkaln teknik mengumpulkaln dalta l yalng dilalkukaln 

seca lra l la lngsung di lalpa lngaln.12 Teknik observa lsi ini mencalta lt semua l keja ldialn 

alta lu peristiwal ya lng terjaldi sebena lrnya l dengaln mengalma lti kondisi daln situalsi.13 

Teknik ini peneliti gunalka ln untuk mengeta lhui informalsi seca lral 

lalngsung tenta lng a lkhla lk salntriwaln terha lda lp Teungku daln kesesua lia ln dengaln 

Kitalb Tal’lim ALl-Mutal’alllim di Dalya lh Dalrul Muta l’alllimin ALceh Besalr. 

2. Walwa lnca lral  

Walwa lnca lral aldalla lh bertemunyal dua l oralng untuk bertukalr informa lsi da ln 

ide melallui talnya l jalwa lb sehinggal menda lpa ltkaln malkna l, keteralngaln a ltalu 

 
11Dodiet ALditya l, Da lta l da ln Metode Pengumpulaln Da lta l, (Sura lka lrta l: Jurusa ln ALkupuntur 

Poltekkes Kemenkes Sura lka lrta l, 2013), hlm. 9. 

 
12Conny R. Semia lwa ln, Metode Penelitia ln Kuallita ltif Jenis, Ka lra lkteristik da ln 

Keunggulalnnya l, (Ja lka lrta l: Gra lsindo, 2010), hlm. 112. 

 
13Dinda l Husnul Khotima lh, Teks La lpora ln Ha lsil Observa lsi da ln Teks Eksposisi, (Ja lwa l Ba lra lt: 

Guepedia l,2022), hlm. 9. 
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kelengka lpa ln dalta l dallalm penelitialn.14 Walwa lnca lral dalpa lt dilalksa lna lka ln seca lral 

terstruktur, tida lk terstruktur da ln semi struktur. Dalla lm Penelitialn ini peneliti 

menggunalkaln walwalnca lral terstruktur untuk memudalhkaln peneliti dallalm 

melalksa lna lka ln wa lwalnca lral da ln muda lh menda lpa ltkaln ja lwa lba ln sesuali dengaln 

peneliti halralpkaln. 

Dalla lm hall ini peneliti menyialpka ln instumen yalng berisi perta lnyalaln 

yalng menja ldi pendoma ln balgi peneliti dalla lm melalkukaln walwalnca lral. Teknik ini 

peneliti gunalka ln untuk menjalwalb seca lra l la lngsung tentalng persoalla ln ya lng 

berka litaln denga ln a lkhlalk salntriwaln terhaldalp Teungku daln kesesua lialn dengaln 

Kitalb Tal’lim ALl-Mutal’alllim. 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln menca lri da ltal altalu informalsi mengena li ha ll-ha ll 

alta lu valrialbel yalng berupal ga lmbalr, tra lnskrip, buku, calta lta ln, algenda l daln lalin 

sebalgalinya l.15 

Dalla lm penelitialn ini dokumentalsi bisa l berupa l foto kegia ltaln sa lntriwa ln, 

palpa ln pera ltura ln, ca ltalta ln alta lu jurna ll ya lng berka litaln denga ln a lkhla lk ya lng sesuali 

dengaln Kitalb Tal’lim ALl-Mutal’a lllim di Dalyalh Dalrul Mutal’a lllimin ALceh Besalr. 

 

 

 

 
14Umra lti Hengki Wija lsa l, A Lna llisis da ln Da lta l Kua llita ltif Teori Konsep da lla lm 

Penelitia lnPendidika ln, (Sulalwesi Sela lta ln: Sekola lh Tinggi Theologia l Ja lffra l, 2020), hlm. 80. 

 
15Sa lndu Siyoto da ln ALli Sodik, Da lsa lr Metodologi Penelitia ln, (Yogya lka lrta l: Litera lsi Media l 

Publishing, 2015), hlm. 77-78. 
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H.  ALnallisis Daltal 

ALnallisis da lta l a lda lla lh sebualh ta lha lpa ln yalng dila lkuka ln setelalh da ltal terkumpul 

untuk menguralika ln ma lsa llalh sehingga l ta ltalnaln sesualtu ya lng diura lika ln terlihalt jela ls  

untuk ditalngkalp kalndungalnya l.16 

  ALdalpun alnallisis da ltal memiliki tigal talhalp dalla lm proses a lnallisis da ltal yalitu:  

1. Reduksi Dalta l  

  Reduksi dalta l merupalka ln kegialta ln ya lng memusaltka ln, 

menyederhalnalkaln, memisalhka ln paldal ha ll-ha ll yalng penting, meralngkum, 

memilih hall-ha ll ya lng pokok, daln membualng ya lng tidalk perlu da lri dalta l yalng 

diperoleh di la lpa lnga ln. Dalta l yalng diperoleh seoralng peneliti merupalkaln dalta l 

yalng sa lnga lt luals informalsinyal, malkal diperluka lnnyal reduksi sebua lh da ltal.  

  Reduksi daltal ya lng peneliti pilih aldalla lh da ltal da lri halsil pengumpulaln 

dalta l mela llui observa lsi, walwalnca lra l da ln dokumentalsi kesesualia ln a lkhlalk 

salntriwa ln terha lda lp Teungku berda lsa lrka ln Kita lb Ta l’lim ALl-Mutal’a lllim di Dalya lh 

Dalrul Muta l’alllimin ALceh Besalr. selalnjutnya l memilih daltal tersebut sesuali 

dengaln perma lsa llalhaln peneliti.  

2. Penyaljia ln Da ltal  

  Setelalh mereduksi da ltal, talhalp sela lnjutnyal a lda lla lh penyaljialn da lta l, 

penyaljia ln daltal merupalkaln proses untuk menusun daln menyederhalnalkaln dalta l 

seca lra l sistemaltis a lga lr mudalh dipa lha lmi malkna lnya l.  

 
16Hela lluddin da ln Hengki Wija lya l, A Lna llisis Da lta l Kua llita ltif Sebualh Tinja lua ln Teori da ln 

Pra lktik, (Sula lwesi Sela lta ln: Theologia l Ja lffra ly, 2019), hlm. 99. 
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  Penyaljia ln dalta l dallalm penelitialn kuallitaltif berupa l teks yalng bersifa lt 

nalraltif (ca lta ltaln lalpalngaln)17. Penyaljia ln ini meliputi alna llisis, deskriptif daln 

klalsifika lsi tentalng kondisi alkhlalk salntriwaln terha ldalp Teungku 

3. Penalrika ln Kesimpulaln  

Penalrika ln kesimpulaln a ldalla lh proses untuk mendalpa ltka ln kepalstia ln, 

kejelalsaln daln pemalhalmaln terhaldalp perma lsa lla lhaln ya lng peneliti lalkukaln18 

Setelalh reduksi daln penyaljia ln da ltal selesa li, peneliti menalrik kesimpulaln 

berda lsa lrka ln dalta l ya lng telalh diteliti, setelalh disimpulkaln ha lsil penelitialn 

diuralika ln dallalm bentuk deskripsi. Dallalm penerikaln kesimpulaln 

membalndingka ln alnta lral kecocokaln da ltal da lri subjek penelitialn denga ln ma lknal 

konsep paldal penelitialn19. 

I. Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal  

Supalya l menda lpa ltkaln kealbsalhaln dalta l, penelitialn ini memalka li teknik 

trialngula lsi, ia llalh teknik pemeriksa lna la ln kea lbsa lhaln daltal ya lng memalnfala ltka ln 

sesualtu ya lng la lin di lualr dalta l itu untuk kebutuhaln pengeceka ln da ltal alta lu untuk 

pembalnding daltal.20 Penelitialn ini memalkali trialngulalsi denga ln sumber da ln teknik. 

Trialngula lsi dengaln sumber ya litu pengecekaln dera ljalt keya lkina ln bebera lpa l sumber 

 
17A Lgus Suma lrno, “Upalya l Meningkaltka ln Kema lmpua ln Guru dalla lm Mengusun RPP  

Berba lsis PPK Mela llui Pembimbinga ln Kelompok MGMP Tingka lt Sekola lh di SMPN 2 Gritontro 

Ka lbupa lten Wonogiri Ta lhun Pela lja lra ln 2017/2018”. Jurnall Konvergensi, Vol. IX, No. 38, 2021, hlm. 

68. 

 
18Sa lmia lji Sa lrosa l, A Lna llisis Da lta l Penelitia ln Kuallita ltif, (Yogyalka lrta l: Ka lnisius, 2021), hlm. 

4. 

 
19Sa lndu Siyoto da ln M. ALli Sodik, Dalsa lr Metodologi Penelitia ln, (Yogyalka lrta l: Litera lsi 

Media l Publishing, 2015), hlm. 121. 

 
20J. Moleog Lexy, Metodologi Penelitia ln Kua ltita ltif, (Bna ldung: Rema lja l Rosda l Ka lrya l, Edisi 

Revisi 2011), hlm. 330. 



 
 

36 
 

dalta l denga ln metode ya lng serupal, penulis memba lndingkaln daltal ha lsil walwalncalral 

tengku sertal peserta l didik. aldalpun trialngulalsi dengaln teknik yalkni 

membalndingka ln da ln mengecek kemballi dera ljalt keyalkinaln sua ltu informa lsi yalng 

diperoleh mela llui a lla lt yalng berbedal, ia llalh dengaln mencocokkaln da ltal halsil 

observa lsi, ca ltaltaln la lpa lngaln, da ln walwalnca lra l

21.  

F. Talhalp-Talhalp Penelitialn  

Supalya l pela lksa lna la ln penelitialn ini tera lra lh daln sistemaltis malkal disusun talhalpaln-

talha lpa ln penelitialn. Menurut Moleong a lda l tigal ta lha lpa ln dalla lm pela lksalna la ln 

penelitialn ia llalh seba lga li berikut:  

1. Talha lp Pra l La lpa lnga ln  

 Mengaldalkaln peninja lua ln penda lhulua ln, ya litu dengaln menca lri subjek 

sebalgali koresponden, memilih lalpalngaln penelitialn, mengurus perizinaln, 

menjalja lki daln menila li lalpa lnga ln, memilih daln memalnfalaltka ln informa ln, daln 

memsialpka ln perlengka lpaln penelitialn. Pa lda l ta lha lp pral lalpalngaln ini, peneliti 

mengaljuka ln judul skripsi kepaldal Ketua l Prodi Pendidikaln ALga lma l Isla lm (PALI) 

yalng sudalh disetujui oleh Penalseha lt ALkaldemik palda l Fa lkulta ls Ta lrbiya lh daln 

Kegurua ln (FTK) UIN ALr-Ra lniry Ba lnda l ALceh. Setelalh menda lpa lt izin 

kemudialn peneliti melalksalna lka ln studi penda lhulua ln ke lokalsi ya lng a lka ln diteliti 

2. Talha lp Lalpa lnga ln  

Setalla lh mendalpalt izin dalri pimpinaln Dalya lh Da lrul Mutal’a lllimin ALceh 

Besalr, kemudialn mempersialpkaln diri untuk memalsuki lalpalngaln penelitialn. 

Peneliti halrus terlebih dalhulu memperkenallka ln diri denga ln palral pemberi 

 
21Ba lchtia lr, Mendesa lin Penelitia ln hukum, (Yogyka lrta l: Deepublishing, 2021), hlm. 117. 
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informalsi a lgalr peneliti dalpa lt diterimal da ln bisal lebih mudalh dalla lm melalkukaln 

penelitialn.  

3. Talha lp A Lna llisis  

Dalta l ALnallisis da ltal kuallitaltif ia llalh upalyal yalng dilalkuka ln dengaln ja lla ln 

bekerja l dengaln dalta l, mengorga lnisalsika ln da lta l, memilalh-milalhnyal, menjaldi 

saltua ln ya lng da lpa lt dikelolal, mensistema lsikalnnyal, menca lri da ln menentukaln 

polal, menemukaln a lpa l yalng diperluka ln daln alpal ya lng dipela lja lri, daln 

menyimpulkaln alpal yalng dalpa lt diceritalkaln kepaldal oralng la lin.22 

 
22J. Moleog Lexy, Metodologi Penelitia ln Kua ltita ltif, Edisi Revisi, (Ba lndung: Rema lja l Rosda l 

Ka lrya l, 2011), hlm. 330. 
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BALB IV 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHA LSALN 

 

A.  Galmbalraln Umum Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

1. Sejalra lh Singkalt Dalyalh Dalrul Muta l’a lllimin ALceh Besalr 

Pondok pesalntren Da lya lh Dalrul Mutal’a lllimin dibalngun paldal ta lhun 2001 

yalng diba lngun oleh ALbu H. Syalmwil Puteh, sosok tokoh ulalma l ya lng perna lh 

menuntut ilmu di Dalyalh Dalrul Mu’alrif La lm ALteuk Keca lma ltaln Bla lng Bintalng. Palda l 

alwallnya l Da lya lh ini halnyal a lda l ba lla li-ba llali pengaljialn ya lng umumnyal palral salntri 

halnya l da lta lng pa lda l wa lktu sore sebelum ma lghrib daln selesali penga ljialn setelalh isya l.  

Palda l ta lhun 2004 setela lh benca lna l tsuna lmi, Da lya lh Dalrul Mutal’a lllimin mulali 

berkemba lng setela lh menerimal balntua ln ba lnguna ln dalri penyumba lng Turki, yalng 

hinggal seka lralng Dalyalh ini dikenall denga ln Dalyalh Turki. Denga ln alda lnya l 

sumbalnga ln da lri Turki, berupal balntua ln gedung alsralmal, rua lng belalja lr, daln bebera lpa l 

gedung lalinnyal yalng malnal hall ini tentu memberikaln dalmpa lk besalr ba lgi Dalyalh. 

Salntri yalng pa lda l alwallnyal ha lnya l mengikuti pengaljialn talnpa l mondok bisal menetalp 

daln belalja lr penuh walktu di Dalyalh. Tentu ha ll ini membualt ma lsya lra lka lt mengenall 

Dalyalh Da lrul Mutal’a lllimin hinggal sa lntri-sa lntri di lualr dalera lh mula li berdaltalnga ln 

untuk menimbal ilmu di Dalyalh Dalrul Mutal’alllimin.  

Seiring berja llalnnyal wa lktu perkembalngaln Da lya lh semalkin pesa lt, sa lntri ya lng 

alwallnya l berjumlalh puluhaln bertalmbalh menja ldi raltusa ln ba lhka ln pa lda l talhun 2022 

totall salntriwa ln da ln salntriwalti mencalpali 1.450 dengaln 100 tena lga l pengaljalr da ln 

pengalsuh. seiring walktu dengaln perkembalnga ln sa lntri yalng sema lkin  balnyalk malka l 

perkemba lnga ln sistem pembelalja lra ln jugal berkembalng, ya lng alwallnyal ha lnyal fokus 
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palda l sistem pendidikaln salla lfi sehinggal menalmbalhka ln kurikulum kemenalg untuk 

pendidikaln formallnya l. Ja ldi salntri tidalk ha lnya l bela ljalr kita lb saljal sebalgali Pendidikaln 

ukhralwi nalmun jugal belalja lr ilmu dunialwi di malna l hall ini merupalka ln tuntutaln 

zalmaln ya lng semalkin berkembalng. Oleh ka lrena l itu Dalyalh Da lrul Mutal’alllimin 

memalduka ln Pendidika ln ilmu alga lmal seba lga li dalsa lrnyal daln mena lmbalhka ln 

pendidikaln formall a lga lr salntri malmpu mengalhaldalpi talntalngaln zalmaln ketikal suda lh 

selesali alta lu tidalk lalgi bernalung di Da lya lh. 

2. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnkaln di pondok pesalntren Da lyalh Da lrul Muta l’a lllimin yalng 

bertempa lt di Jl. Balndalral SIM Ga lmpong Meula lyo Keca lma ltaln Bla lng Bintalng, 

Kalbupalten ALceh Besalr, yalng ja lralk jaluh da lri pusalt kota l Ba lnda l A Lceh lebih kura lng 

12 kilometer, yalng terba lgi ke dalla lm bebera lpa l ga lmpong daln kemukima ln.  

3. Salra lna l da ln Pra lsa lra lna l di Dalyalh Dalrul Mutal’alllimin 

Talbel 4 1 Salralnal daln Pralsalra lnal di Dalyalh Dalrul Mutal’alllimin 

No Rualng Jumlalh Keteralngaln 

1.  Rualng Kela ls 24 Kondisi Balik 

2.  Rualng Ka lntor 2 Kondisi Balik 

3.  Balle Penga ljialn 4 Kondisi Balik 

4.  Toilet 15 Kondisi Balik 

5.  Palpa ln Tulis 28 Kondisi Balik 

6.  Komputer 30 Kondisi Balik 

7.  Mejal da ln Kursi Tengku 24 Kondisi Balik 

8.  Mejal da ln Kursi Salntri 360 Kondisi Balik 
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4. Struktur Kepengurusa ln 

 

 

 

 

KONSUMSI 

 

Tgk. Muhammad 

Hanafi 

 Tgk. Mujammadin 

PERIZINAN 

Tgk. Taufiq 

Tgk. hendri 

Tgk. ahmad riski 

HUMAS 

 

Tgk. abdullah 

Tgk. ardina akbar 

PEMBINAAN 

 

Tgk. ardina sanova 

Tgk. Muhammad 

fadhil 

KEBERSIHAN 

Tgk. SaidRamadhan   

Tgk. fauzan rizki  

Tgk. khalis akbar 

Tgk. Iqbal 

Ramadhan 

Tgk. munawir  

Tgk. aditiya 

armada sabana   

KESEHATAN 

 

Tgk. Fadhlon 

Tgk. Muhammad fazir 

Tgk. M. kamal  

Tgk. Fitrah saputra 

‘UBUDIYAH 

 
Tgk. Syibran 

mukhlisin 
 Tgk. Muhammad 

fauzan 

Tgk. Mulyadi  

 Tgk. irwandi 

Tgk. Martunis  

PENDIDIKAN 

DAYAH 

 

Tgk. Nurhasballah 

 Tgk. Edi Saputra lp 

Tgk. Muhammad alue  

Tgk. M. aidil ichsan 

 

PEMONDOKAN 

Tgk. azhari c   

Tgk. miswar   

MEKANISME 

Tgk. Muhammad 

Tgk. Faral mufazzal 

Tgk. Maqbul 

KEAMANAN 

 

Tgk. Arianto  

Tgk. Maskur calang 

Tgk. Budi firmansyah 

Tgk. muchsalmina  

PENDIDIKAN 

SEKOLAH 

 

Tgk. Edi Saputra m 

Tgk. Zulhamdi  

 Tgk. Ariansyah 

Tgk. M. haikal 

falaqi 

SEKRETARIS 

Tgk. Muhammad sayuti  
Tgk. Muammar kadafi 

 

BENDAHARA 
Tgk. Muhayyat  

Tgk. Firdaus  
 

PIMPINAN 

Abu H. Syamwil Puteh 

KOORDINATOR 
Tgk. Ishadi  

Tgk. Muhammad iqbal  
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5. Dalta l Sa lntri Kela ls II F di Dalyalh Dalrul Mutal’alllimin 

Talbel 4 2 Daltal Salntri Kelals II F di Dalyalh Dalrul Mutal’alllimin 

NO Nalmal Keteralngaln 

1.  ALhmald Naljib A Lfa ldhili   Salntriwa ln 

2.  ALkmall Haldi Salntriwa ln 

3.  ALlfi Syalhril Runa lnda lr Salntriwa ln 

4.  ALqib ALulial Ka lmall Salntriwa ln 

5.  ALrra lya ln Salntriwa ln 

6.  Dalrwis Salntriwa ln 

7.  Fa liyalt Iza llzi Salntriwa ln 

8.  Ikhsalnul Ba lrry Salntriwa ln 

9.  Kalutsa lr A Lbra lr Salntriwa ln 

10.  M. Ralfif ALl-Ghifa lry Salntriwa ln 

11.  M. ALkhiyalr Salntriwa ln 

12.  M. Raljif Fa lndi Salntriwa ln 

13.  M. Sultaln Ralfif Salntriwa ln 

14.  M. Yudal A Ll-Qa lwalli Salntriwa ln 

15.  Mizalnul ALbra lr Salntriwa ln 

16.  MOHD. Dzalki Kalmil Salntriwa ln 

17.  Muhalmmald Salntriwa ln 

18.  Muhalmmald ALrdal Jubili Salntriwa ln 

19.  Muhalmmald Fa ldhil Salntriwa ln 
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20.  Muhalmmald Fa ltih Za lki Salntriwa ln 

21.  Muhalmmald Firma lnsya lh Salntriwa ln 

22.  Muhalmmald Ha lfizh Salntriwa ln 

23.  Muhalmmald Ralfi Nalsrullalh Salntriwa ln 

24.  Muhalmmald Riva lldi Syalhputral Salntriwa ln 

25.  Muhalmmald Rizki Nalndal Salntriwa ln 

26.  Muhalmmald Sya lfif Fa lsya l Salntriwa ln 

27.  Muhalmmald Sya ltta lr Salntriwa ln 

28.  Muhalmmald Sya luqa ln Salntriwa ln 

29.  Muhalmmald Za lky Salntriwa ln 

30.  Muzi Burralhmaln Salntriwa ln 

31.  Rezal Na lba lwi Salntriwa ln 

32.  Sallalm A Ll Fa lrisi Salntriwa ln 

33.  T. ALlfa ltih Syalhrel Salntriwa ln 

Sumber dalri Opera ltor Dalya lh Dalrul Mta l’a lllimin Talhun ALjalraln 2023/2024 

B. Nilali ALdalb dallalm Kitalb Tal’lim A Ll-Mutal’alllim 

Berdalsalrka ln daltal penelitialn ya lng dalpaltkaln mela llui observalsi, wa lwalnca lral 

daln dokumenta lsi terka lit nilali alda lb dallalm kitalb Tal’lim ALl-Mutal’a lllim. Halsil 

penelitialn tersebut, da ltal yalng sesuali lallu dialnallisis lallu diolalh dalla lm bentuk 

deskriptif sehingga l dalpalt membualt da ltal ya lng sebenalrnya l sebalgalima lna l yalng telalh 

ditemukaln da ln didalpaltkaln palda l observa lsi, walwa lncalra l da ln dokumenta lsi. 

Kitalb Tal’lim ALl-Mutal’a lllim merupa lka ln sebualh pedomaln ba lgi sa lntri a lga lr 

pembelaljalraln dalpalt berha lsil sebalga limalnal ya lng dihalralpkaln berka litaln denga ln altura ln 
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dalla lm Isla lm. Kita lb Tal’lim ALl-Muta l’a lllim di Dalyalh Da lrul Muta l’alllimin bertujualn 

untuk membentuk nilali daln kepriba ldialn sa lntri yalng bera lda lb da lla lm bela ljalr daln 

dalpa lt meningkaltka ln semalnga lt salntri da llalm menuntut ilmu algalr memperoleh ilmu 

yalng berka lh daln bermalnfalalt untuk dirinyal malupun ora lng la lin sertal dalpalt 

diteralpkaln dalla lm kehidupaln sehalri-ha lri. 

Berdalsalrka ln ha lsil wa lwa lncalra l dengaln  pimpinaln Dalya lh Dalrul Mutal’a lllimin 

terkalit nila li aldalb dalla lm kitalb Ta l’lim ALl-Mutal’a lllim, belialu mengalta lka ln ba lhwal: 

“Nilali a lda lb da lla lm kitalb Tal’lim ALl-Mutal’alllim memalng sa lnga lt balnyalk yalng 

dalpa lt dipela ljalri da ln diimplementalsika ln oleh sa lntri di kehidupaln sehalri-ha lri, 

terutalma l pa ldal sa la lt proses pembelalja lraln, ka lrenal kallalu sa lntri mempunyali 

nilali aldalb yalng tinggi palda l sa la lt pembela lja lra ln, in syalal ALllalh ilmu yalng 

didalpa ltkaln bisa l menja ldi berma lnfalalt daln berkalh kepaldal dirinya l da ln jugal 

kepaldal ora lng lalin. Sa lya l sebalgali pimpina ln di dalyalh Da lrul Muta l’a lllimin ini 

salnga lt mengha lra lpka ln semual salntri di Dalya lh ini dalpa lt mempunyali nila li 

alda lb ya lng tinggi sertal mengimplementalsika ln nilali alda lb tersebut seperti 

alda lb terha lda lp sesa lma l salntri, alda lb ketikal berbica lral dengaln Tengku, ca lra l 

menghormalti Tengku da ln sega llal sesua ltu sesuali ilmu yalng tela lh Tengku 

alja lrka lm kepaldal palral salntri”.1 

Sebalga limalnal ya lng dika ltalka ln pimpina ln Da lya lh Dalrul Muta l’alllimin terka lit 

nilali a lda lb da lla lm kitalb Tal’lim ALl-Muta l’a lllim, setialp salntri tida lk halnyal sekeda lr 

mengetalhui nilali a lda lb sebalgalima lna l yalng tela lh dialja lrka ln oleh ustaldznyal, a lka ln 

tetalpi ha ll ya lng sa lnga lt penting alda llalh penera lpa ln nilali a lda lb da llalm kehidupa ln sehalri-

halrinya l.  

Setialp sa lntri ha lrus memiliki nilali alda lb sesua li denga ln kitalb Tal’lim ALl-

Mutal’a lllim, sebalgima lna l halsil walwa lnca lral peneliti dengaln Tgk. Fa ldhlon terkalit nilali 

alda lb sa lntri kela ls II F terhalda lp Tengku, belialu mengalta lka ln ba lhwa l: 

 
1Wa lwa lnca lra l denga ln Pimpina ln Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 04 Juli 

2024. 
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“Nilali a lda lb terha lda lp Tengku itu lebih dominaln kepa lda l kesopa lna ln 

balga limalnal calra l sa lntri menghormalti Tengku yalng sudalh menga lja lrka ln 

mereka l, di Da lya lh Dalrul Mutal’a lllimin ini memalng alda lb daln alkhla lk sa lnga lt 

diperhaltika ln, ka lrenal ilmu talnpal a lda lb itu tidalk aldal malnfa la ltnyal, ba lnya lk di 

kalla lnga ln malsyalralkalt ya lng mempunyali ilmu yalng tinggi talpi aldalbnyal 

minim. Nalh, alkaln tetalpi di Dalya lh Dalrul Muta l’alllimin ini ditekalnkaln kepalda l 

semual sa lntri a lga lr memiliki sertal menera lpka ln nila li alda lb tersebut”.2 

Sebalga limalnal yalng dikalta lkaln Tengku Fa ldhlon sela lku pengalja lr kita lb Tal’lim 

ALl-Mutal’a lllim di Da lya lh Dalrul Muta l’alllimin, aldalb terhaldalp Tengku itu salmal ha llnya l 

alkhla lk daln kesopalnaln terhalda lp Tengkunya l, misallkaln paldal sa la lt Tengku 

memberikaln pembelalja lraln kepa lda l salntrinya l, sikalp salntri ha lrus sesua li denga ln 

perspektif kitalb Tal’lim ALl-Muta l’a lllim yalng telalh dialja lrka ln kepa lda l salntri. ALdalb itu 

di altals ilmu, tidalk alda l faledalhnyal a lpa lbilal seora lng salntri mempunyali ilmu yalng 

tinggi daln pengetalhualnnyal yalng luals, nalmun nilali a lda lbnya l tida lk terpenuhi. Hall 

tersebut salmal hallnya l ilmu yalng di da lpa ltkaln tida lk bermalnfa la lt balgi kehidupalnnya l. 

Sallalh sa ltu nilali alda lb salntri terhalda lp Tengkunya l alda lla lh aldalb sa lntri ketikal 

Tengku memberikaln pengalja lra ln kepa lda l salntrinya l. Berda lsa lrka ln halsil wa lwalncalra l 

dengaln Tengku Faldhlon, belialu mengalta lka ln ba lhwal: 

“Salntri di Da lya lh Da lrul Mutal’a lllimin  ini allhalmdulillalh sikalp da ln alkhlalknyal 

sesuali denga ln alnjuraln Islalm, misallkaln ketika l salntri berja lla ln di depa ln 

Tengku, merekal berja llaln dengaln sopaln daln meneralpka ln ba lgimalnal ta lta l calral 

berjallaln di depa ln Tengkunyal sesua li yalng ka lmi aljalrka ln. Istilalhnyal begini, 

alka ln bisa l ka llalu terbia lsal.”.3 

Sebalga limalnal yalng dika ltalka ln Tengku Faldhlon terkalit sikalp sa lntri sa lalt 

berjallaln di depa ln Tengku balhwa l ketika l mela lkukaln observalsi di Da lya lh Dalrul 

 
2Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Dalya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

04 Juli 2024. 

 
3Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Dalya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

04 Juli 2024. 
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Mutal’a lllimin, palra l salntri di salnal mempunyali a lda lb yalng balik di depaln Tengkunyal 

misallkaln ketikal mereka l berjallaln di depa ln Tengku, terlihalt berja lla ln da lla lm kealdalaln 

tenalng daln sopa ln sertal sedikit menunduk.4 

Senalda l dengaln halsil wa lwalnca lra l dengaln salntri kelals II F yalitu M. ALkhyalr 

daln M. Ra lfif ALl-Ghifa lri, dial menga lta lka ln ba lhwa l: 

“Da llalm kita lb Tal’lim ALl-Mutal’a lllim kalmi dialjalrkaln aldalb da ln talkzim 

terhaldalp Tengkunya l, sa llalh sa ltu aldalb nyal alda lla lh alda lb berjalla ln ya lng sopa ln 

di depaln Tengku.5 

Kegialtaln belaljalr menga ljalr tentunya l halrus memperhaltika ln a lda lb da llalm 

maljlis belaljalr. Seba lga limalna l ha lsil wa lwa lncalra l denga ln Tengku Fa ldhlon tekalit 

alpa lka lh boleh seoralng salntri berbica lral di depaln Tengku ta lnpa l izin, belialu 

mengalta lka ln: 

“Ketika l proses belaljalr, terkaldalng a lda l salntri ya lng berbica lral talnpal meminta l 

izin terlebih dalhulu kepalda l Tengku ya lng seda lng mengalja lr. Ha ll tersebut 

diperbolehka ln a lpa lbila l memalng berhubunga ln dengaln pembela lja lraln daln 

penting. Nalmun alla lngka lh baliknya l meminta l izin terlebih da lhulu ka lrenal 

sebalgia ln da lri kesopalnaln”.6 

Berdalsalrka ln ha lsil wa lwalncalra l dengaln sa lntri Mizalnul ALbra lr. M. Syukur daln 

M. Yudal A Lqha lwa lri, merekal menga ltalkaln balhwal: 

 
4Ha lsil observa lsi di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin, Ta lngga ll 03 Juli 2024. 

 
5Wa lwa lnca lra l denga ln M. ALkhya lr da ln M. Ra lfif ALl-Ghifa lri, (Sa lntri Kela ls II F) di Da lya lh 

Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 08 Juli 2024 

 
6Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Dalya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

04 Juli 2024. 
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“Sebalgalima lna l yalng ka lmi pelaljalri a lpa lbilal ingin bertalnyal kepaldal Tengku 

halrus meminta l izin terlebih dalhulu dengaln menggunalka ln ba lha lsa l ya lng 

sopaln da ln sua lra l ya lng lembut”.7 

Nilali aldalb da lla lm maljelis belalja lr sa lla lh saltunya l a lda llalh memintal izin terlebih 

dalhulu kepaldal pengaljalr a lpalbila l ingin berbica lral.  

Berdalsalrka ln walwalnca lral dengaln Tengku Faldhlon terkalit alpa lka lh boleh 

seora lng salntri berdiri sebelum Tengku berdiri di salalt selesa li belaljalr, belialu 

mengalta lka ln ba lhwa l: 

“Seora lng salntri boleh berdiri sebelum Tengku berdiri di salalt selesali bela lja lr,  

dengaln calta lta ln halrus tetalp sopaln terha ldalp Tengkunyal da ln tidalk lalngsung 

kelualr da lri ma ljelis belalja lr ta lnpa l berpa lmit daln bersa lla lmaln kepa lda l 

Tengkunyal”.8 

Berkalita ln dengaln hall tersebut, tgk Fa ldhlon mena lmbalhka ln ba lhwal: 

“Setialp pembelalja lraln dimulali halrus bena lr-benalr memperha ltika ln da ln 

menyimalk penjelalsa ln dalri Tengku, setia lp ingin kelualr da lri pembela lja lraln 

halrus meminta l izin kepa ldal Tengkunyal, tida lk boleh seora lng sa lntri kelualr 

talnpa l sebalb daln talnpal permisal, dika lrenalkaln hall tersebut a lda llalh aldalb salntri 

terhaldalp Tengku ya lng sudalh menga ljalrka lnnya l dalla lm kita lb Tal’lim ALl-

Mutal’a lllim”.9 

Berdalsalrka ln ha lsil wa lwa lncalra l dengaln Tengku Fa ldhlon balhwal a lda lb sa lntri 

terhaldalp Tengku halrus diperha ltikaln da lri ha ll yalng palling kecil terlebih dalhulu, tidalk 

sepalnta lsnya l balgi sa lntri tidalk mempunyali taltal kra lma l yalng ba lik terhaldalp 

 
7Wa lwa lnca lra l denga ln Miza lnul ALbra lr. M. Syukur da ln M. Yuda l ALqha lwa lri, (Salntri Kela ls II 

F) di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 08 Juli 2024. 
 

8Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

05 Juli 2024. 

 
9Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Dalya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

05 Juli 2024. 
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Tengkunyal, setia lp tingkalh lalku mema lng ha lrus disesualika ln denga ln a lja lraln Islalm 

alga lr ilmu ya lng dipela ljalri dalpa lt bermalnfalalt untuk diri sendiri daln juga l oralng lalin. 

ALdalb berbicalra l dengaln Tengku jugal salngalt perlu diperha ltika ln, ka lrena l 

semual a ldalb da lla lm menuntut ilmu itu alda l dijelalska ln dalla lm kita lb Ta l’lim ALl-

Mutal’a lllim.  

Sebalga limalnal halsil wa lwalnca lra l dengaln Tengku Fa ldhlon terka lit aldalb 

berbica lral dengaln Tengku sesuali perspektif kitalb Tal’lim ALl-Mutal’a lllim, belialu 

mengalta lka ln ba lhwa l: 

“Da llalm ha ll a lda lb berbicalral dengaln Tengku, sa lntri halrus memperhaltika ln 

kesopalnaln ketikal berbicalra l denga ln Tengku, tidalk boleh ba lgi sa lntri 

berbica lral denga ln Tengku dengaln na lda l bicalra l yalng tinggi daln penggunalaln 

balha lsa l yalng kuralng ena lk didenga lr. ALpa lbilal Tengku seda lng menjelalskaln 

malteri belaljalr, tidalk boleh seora lng salntri ribut, bercerita l denga ln tema lnnya l, 

menggalnggu tema lnnya l yalng seda lng serius bela ljalr ka lrena l itu merupalkaln 

alda lb da lla lm menuntut ilmu.10 

Membalha ls tentalng a lda lb berbicalra l dengaln Tengku, dallalm pembela ljalra ln 

tentu alda lnya l sesi ta lnyal jalwa lb terkalit pembelalja lraln ya lng sedalng dia lja lrka ln oleh 

Tengku, dalla lm hall ta lnya l jalwa lb jugal ha lrus diperhaltika ln aldalbnyal, tidalk boleh balgi 

salntri alsall-alsall berta lnyal talnpal memperha ltikaln nilali alda lb berta lnya l terha lda lp 

Tengkunyal. 

Sebalga limalnal halsil wa lwa lncalra l denga ln Tengku Fa ldhlon, belialu menga ltalkaln 

balhwal: 

“ALda lb bertalnya l kepaldal Tengku jugal mesti diperhaltika ln salntri, contohnya l 

salntri boleh berta lnya l kepalda l Tengku dengaln memintal izin bertalnyal terlebih 

 
10Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

05 Juli 2024. 
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dalhulu daln salntri tidalk boleh bertalnyal dengaln sualral ya lng kerals da ln ba lha lsal 

yalng kuralng sopaln”.11  

Berdalsalrka ln ha lsil wa lwalncalra l dengaln sa lntri Mizalnul ALbra lr. M. Syukur daln 

M. Yudal A Lqha lwa lri, merekal menga ltalkaln balhwal: 

“Tengku sela llu mengingaltka ln kepaldal kalmi tentalng a lda lb da lla lm mejelis 

ilmu, kalla lu ingin bertalnyal kepa lda l Tengku ha lrus memintal izin terlebih 

dalhulu da ln kalmi sebalgali salntri allha lmdulillalh sudalh terbialsal alpalbila l ingin 

bertalnyal a lngka lt talngaln daln memintal izin dalhulu dengaln mengguna lka ln 

balha lsa l ya lng sopa ln”.12 

Dalla lm memberikaln pertalnya la ln kepaldal Tengku tentu alda l sebalgia ln sa lntri 

yalng memberika ln pertalnyala ln denga ln ba lha lsa l ya lng sulit dimengerti, hall tersebut 

tidalk menjaldi sebualh permalsa lla lha ln. Seba lga limalnal Tengku Fa ldhlon menjelalska ln 

balhwal: 

“ALpa lbilal seora lng salntri memberikaln pertalnyalaln ya lng mungkin sulit 

dipalha lmi oleh Tengku, jaldi ka lmi sebalgali Tengku menalnyalkaln kemballi 

malksud yalng sebena lrnyal denga ln menjela lska ln dengaln ba lha lsa l ya lng lebih 

dipalha lmi alta lupun dengaln maljalz sehingga l perta lnyala ln nya l da lpa lt dipalha lmi 

daln dija lwa lb sema lksimall mungkin”.13 

Berdalsalrka ln halsil wa lwa lncalra l denga ln Tengku Faldhlon ba lhwa l memalng 

lebih sopaln a lpa lbilal seoralng salntri memintal izin kepalda l Tengkunyal untuk bertalnya l 

kalrena l hall tersebut merupalka ln sallalh sa ltu nilali aldalb ya lng halrus dimiliki oleh salntri 

terhaldalp Tengku.  

Sebalga limalnal penjelalsaln Tengku Fa ldhlon terka lit aldalb bertalnyal kepa lda l 

Tengku, belialu mena lmbalhkaln: 

 
11Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

05 Juli 2024. 

 
12Wa lwa lnca lra l denga ln Miza lnul ALbra lr. M. Syukur da ln M. Yuda l ALqha lwa lri, (Sa lntri Kela ls II 

F) di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 09 Juli 2024. 

 
13Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

06Juli 2024. 
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“Da llalm menga ljuka ln pertalnya la ln, salntri perlu menalmpalkkaln sika lp yalng 

balik untuk menyenalngkaln halti Tengkunyal, halrus dengaln wa lja lh ya lng 

senalng daln menalmpalkkaln ba lhwal seora lng sa lntri itu berminalt dallalm 

pelalksa lna la ln pembela ljalra ln, wa llalupun a lda l sebalgialn dalri sa lntri kela ls II F 

yalng belum semua lnyal menalmpalkkaln wa ljalh yalng gembira l ketika l 

melalksa lna lka ln pembelalja lraln”.14 

Senalda l halsil wa lwalnca lra l denga ln sa lntri ALkma ll Haldi, ALrra lya ln daln Da lrwis, 

mereka l menga lta lka ln ba lhwal: 

“Wa lja lh yalng gembira l bisal mmbualt Tengku senalng ka lrena l salntrinya l 

menunjukkaln mina lt belalja lr kita lb Tal’lim ALl-Mutal’alllim dengaln penuh 

semalnga lt da ln ikhlals”.15 

Berdalsalrka ln halsil walwalncalra l denga ln Tengku Fa ldhlon daln salntri kelals II F 

Dalyalh Dalrul Mutal’alllimin balhwa l da lla lm pelalksalnala ln pembelalja lraln seora lng salntri 

halrus menalmpa lkka ln wa ljalh ya lng ba lha lgial ketikal belalja lr, ha ll tersebut menalndalka ln 

balhwal seoralng sa lntri bersemalngalt mengikuti pembelalja lra ln. Semalngaltnyal sa lntri 

dalla lm pela lksa lna la ln pembelalja lra ln dita lnda li dengaln menyimalk penjelalsa ln 

Tengkunyal, berta lnya l alpalbila l belum pa lha lm sertal tida lk membua lt keributaln di 

maljelis bela ljalr. Seba lga limalna l ha lsil walwa lnca lral peneliti dengaln Tengku Fa ldhlon 

belialu mengalta lka ln ba lhwal: 

“Nilali alda lb salntri juga l dilihalt dalri ba lgimalna l sika lp seora lng sa lntri tersebut 

ketikal pelalksalnalaln pembelalja lraln. ALpa lbilal Tengku seda lng memba lcal kita lb 

daln menjelalskaln ma lka l salntri ha lrus mendenga lrkaln daln menyima lk denga ln 

penuh ketekuna ln dan l tidalk boleh a lda l keributa ln alnta lra l tema ln yalng saltu 

dengaln yalng la linya l. Tujualn belalja lr tentunyal untuk memperoleh ilmu, nalh 

malka l ba lgi salntri jugal tidalk boleh tidur ketika belajar, semua santri harus 

 
14Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

06 Juli 2024. 

 
15Wa lwa lnca lra l denga ln ALkma ll Ha ldi, ALrra lya ln da ln Da lrwis, (Sa lntri Kela ls II F) di Da lya lh Da lrul 

Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 10 Juli 2024. 
 



 
 

50 
 

menyimak penjelasan Tengkunya serta mengulang kembali kitab yang telah 

diajarkan supaya ilmunya berkah dan bermanfaat. Mencari keberkahan itu 

dengan nilai adab yang tinggi terhadap Tengkunya”.16 

Berdasarkan wawancara dengan santri kelas II F Faiyat Izalzi dan Reza 

Nabawi, mengatakan: 

“Tengku Fadhlon selalu mengingatkan kami agar mendengarkan penjelasan 

ketika pembelajaran, tidak boleh ribut serta dianjurkan untuk mengulangi 

kembali pelajaran yang telah diajarkan”.17 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, benar bahwa keberkahan ilmu itu 

diperoleh apabila seorang santri dapat menghormati Tengkunya dan mempunyai 

nilai adab yang tinggi serta mengimplementasikan di kehidupan sehari-harinya. 

Nilai adab seorang santri tidak hanya sekedar menghormati Tengkunya akan 

tetapi santri juga harus menghormati keluarga Tengku sebagaimana santri itu 

menghormati Tengkunya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Tengku 

Fadhlon, beliau mengatakan bahwa: 

“Nilai adab itu tidak hanya diterapkan pada saat proses belajar saja, akan 

tetapi setiap hari dan di mana pun dan sama siapapun kita berada nilai adab 

itu selalu kita terapkan. Nah apalagi keluarga dari Tengku, seorang santri 

harus mengangap keluarga Tengku sebagian dari keluarganya. 

Alhamdulillah di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar ini nilai 

adab terhadap keluarga dari Tengkunya sudah terlaksana dengan baik sesuai 

yang diharapkan”.18 

 
16Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

06 Juli 2024. 

 
17Wa lwa lnca lra l denga ln Fa liya lt Iza llzi da ln Reza l Na lba lwi, (Sa lntri Kela ls I FI) di Da lya lh Da lrul 

Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 11 Juli 2024. 
 

18Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

06 Juli 2024. 
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Nilai adab santri terhadap Tengkunya dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

menyatakan bahwa seorang santri harus berjalan dengan sopan di depan 

Tengkunya, tidak boleh bagi santri berjalan dengan menampakkkan kesombongan. 

Dalam pembelajaran tentunya ada aturan dan aturan tersebut sesuai dengan kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim tentang adab santri seperti tidak boleh seorang santri berdiri 

sebelum Tengku berdiri di saat selesai belajar, hal tersebut juga harus dengan 

kesopanan dan tidak langsung keluar dari majelis belajar tanpa meminta izin 

terlebih dahulu. Adab berbicara dengan Tengku juga salah satu dari nilai adab 

sesuai perspektif kitab Ta’lim Al-Muta’allim, apabila Tengku sedang mengajar 

maka tidak boleh seorang santri asik bercerita dengan temannya ataupun membuat 

keributan, bertujuan agar semua santri dapat mendengarkan penjelasan dan 

menyimak dengan seksama pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran tentu ada sesi pertanyaan, pada saat bertanya juga 

harus diperhatikan nilai adab nya, santri boleh bertanya apa saja kepada Tengku 

yang berkaitan dengan pembelajaran pada saat itu, namun apabila mau bertanya 

terkait pembelajaran yang telah berlalu boleh saja asalkan meminta izin terlebih 

dahulu dan memberikan penejelasannya. Sebelum mengajukan pertanyaan kepada 

Tengku memang dianjurkan untuk meminta izin terlebih dahulu karena hal tersebut 

merupakan sebuah kesopanan. Apabila saat bertanya seorang santri mengajukan 

pertanyaan dengan bahasa yang sulit dipahami Tengku, maka santri menjelaskan 

kembali maksud pertanyaan itu bisa menggunakan kalimat yang lebih mudah 

dimengerti, adab bertanya juga tidak boleh dengan suara yang keras dan bahasa 

yang kurang enak didengar.  
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Pada saat pembelajaran, santri tidak boleh membuat keributan dan harus 

selalu menampakkan wajah yang gembira karena itu salah satu antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, dengan wajah yang gembira maka semakin tinggi minat 

santri dalam belajar. Ketika keseharian tentu ada rasa lelah sehingga santri dengan 

mudahnya mengantuk ketika belajar, nah ketika belajar santri tidak boleh tidur 

karena ilmu yang diajarkan Tengku tidak dapat diperoleh. Salah satu cara agar ilmu 

mudah diperoleh oleh santri maka harus disertai dengan niat yang ikhlas, menyimak 

bacaan dan penjelasan dari Tengku, serta mengulangi kembali apa yang telah 

diajarkan oleh Tengku. Semakin sering mengulang pembelajaran maka semakin 

mudah santri untuk mengingat dan memperoleh pembelajaran dan berkah.  

Nilai adab santri tidak hanya kepada Tengkunya saja akan tetapi ke semua 

orang harus disertai nilai adab yang tinggi sesuai perspektif kitab Ta’lim Al-

Muta’allim, termasuk keluarga Tengku. Seorang santri harus menghormati 

keluarga Tengku sebagaimana santri itu menghormati Tengkunya. 

C. Peran Tengku dalam Mengajarkan Kitab Ta’lim Al-Muta’allim kepada 

Santri Kelas II di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar. 

Peran seorang Tengku sangatlah penting karena Tengku dapat memberikan 

penjelasan, Tengku tempat berbagi serta dengan kehadiran beliau akan membuat 

yang awalnya tidak tau menjadi tau dan yang tidak dimengerti menjadi mengerti. 

Tanpa kehadiran Tengku akan membuat kesempatan menjadi terlewatkan dengan 

sia-sia. Karena ketika seorang Tengku tidak dapat berhadir sehingga santri lebih 

memilih untuk bermain dari pada fokus kepada pelajarannya. 
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Dalam keseharian kita melihat sikap Tengku yang selalu mendukung dan 

memberikan nasihat kepada santrinya. Dengan kegigihan seorang Tengku dalam 

mengajari anak didiknya, selalu memberikan nasihat, mendoakan, maka  seorang 

santri hendaknya memiliki nilai adab dan tata karma yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil observasi di lapangan yaitu di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin 

berlangsung secara berulang-ulang, peneliti melakukan observasi tidak hanya di 

dalam kelas saja akan tetapi di luar jam belajar juga peneliti melihat bagaimana 

nilai adab santri kelas II F terhadap Tengkunya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  pimpinan Dayah Darul Muta’allimin, 

beliau mengatakan bahwa:  

“Peran seorang Tengku sangat mempengaruhi hasil belajar santri, tanpa 

peran Tengku maka proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan lancar. 

Dengan begitu, seorang santri tidak boleh meremehkan peran Tengku 

karena mereka mempunyai peran penting dalam membina nilai sikap santri 

sesuai perspektif dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim”.19  

Sebagaimana yang dikatakan pimpinan Dayah Darul Muta’allimin, Tengku 

Fadhlon juga menambahkan bahwa: 

“Alhamdulillah di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin Tengku sangat 

berperan dalam membentuk nilai sikap santri yang baik. Saya sebagai 

Tengku yang mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim  mengajarkan nilai 

adab seperti adab ketika berjalan depan Tengku harus sopan, tidak 

menampakkan kesombongan dan menyapa Tengku dengan bahasa yang 

sopan serta berjabat tangan”.20 

 
19Wa lwa lnca lra l denga ln Pimpina ln Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin A Lceh Besa lr, Ta lngga ll 03 Juli 

2024. 

 
20Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

06 Juli 2024. 
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Berdasarkan wawancara dengan santri Faiyat Izalzi dan Reza Nabawi, 

mereka mengatakan bahwa: 

“Pada saat pelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim Tengku banyak sekali 

memberikan kami pengajaran tentang adab ketika belajar, kalau kami ada 

khilaf pasti kami dinasehati dan diarahkan kepada yang lebih benar”.21 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, santri di kelas II F Dayah Darul 

Muta’allimin diajarkan Tengku bagaimana adab yang baik ketika berjalan depan 

Tengku. Tidak hanya itu, Tengku juga berperan dalam mengajarkan kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim terkait adab berbicara dengan Tengku, beliau mengatakan bahwa: 

“Santri diajarkan untuk berbicara dengan Tengku dengan pembicaraan yang 

penting dan bermanfaat. Berbicara dengan Tengku harus menggunakan 

bahasa yang sopan dan tata cara berbicaranya juga harus diperhatikan”.22   

Tengku mengajarkan tentang sikap boleh seorang santri berdiri sebelum 

Tengku berdiri. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Tengku Fadhlon, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Setelah selesai belajar santri boleh berdiri sebelum Tengku berdiri untuk 

menghormati Tengku tersebut. Yang tidak boleh apabila seorang santri 

langsung turun ataupun keluar dari kelas tanpa meminta izin kepada 

Tengku. Hal seperti itu, saya sebagai pengajar kitab Ta’lim Muta’allim 

mengarahkan untuk menunjukkan adab yang baik ketika pembelajaran 

dimulai hingga pembelajaran selesai. Kami sebagai pengajar di Dayah 

Darul Muta’allimin selain mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim kami 

memang memperhatikan sikap mereka di luar jam belajar, kalau sikap 

mereka kurang sesuai kami menegur dan alhamdulillah mereka 

 
21Wa lwa lnca lra l denga ln Fa liya lt Iza llzi da ln Reza l Na lba lwi, (Sa lntri Kela ls II F) di Da lya lh Da lrul 

Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 10 Juli 2024. 
 

22Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

08 Juli 2024. 
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mendengarkan dengan baik dan selanjutnya mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-harinya”.23  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peran Tengku kelas II F Dayah 

Darul Muta’allimin Aceh Besar adalah mengarahkan untuk menunjukkan nilai adab 

sesuai dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Apabila ingin keluar dari kelas maka 

harus minta izin lebih dahulu kepada Tengku saat mengajar. 

Sebagaimana wawancara dengan santri Akmal Hadi, Arrayan dan Darwis, 

mereka mengatakan bahwa: 

“Adab diajarkan kepada kami setelah selesai belajar adalah bershalawat dan 

kami berdiri menghormati Tengku serta bersalaman sebagai nilai takzim 

kami kepada Tengku yang telah mengajari kami”.24 

Sebagaimana Tengku Fadhlon menambahkan bahwa: 

“Kalau ada santri yang langsung keluar atau pulang tanpa izin saya, maka 

saya memanggil santri itu agar setiap ingin keluar harus meminta izin 

terlebih dahulu. Dalam hal meminta izin tidak mesti dengan permisi 

langsung kepada Tengku akan tetapi bisa dengan mengangkat tangan pada 

saat izin keluar. Dalam ruang belajar kami juga membuat aturan bahwa 

santri tidak boleh asik keluar masuk kelas kalau memang tidak mendesak 

terkecuali ada satu dan lain hal yang memang tidak bisa dikondisikan. 

Intinya kami sebagai pengajar tidak bosan untuk mengingatkan kembali 

apabila ada kesilapan santri kami”.25   

Pada saat belajar kitab Ta’lim Al-Muta’allim tentu saja Tengku mengajarkan 

tentang nilai adab yang tinggi ketika menuntut ilmu, karena dengan adab seorang 

 
23Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

03 Juli 2024. 

 
24Wa lwa lnca lra l denga ln ALkma ll Ha ldi, ALrra lya ln da ln Da lrwis, (Sa lntri Kela ls II) di Dalya lh Da lrul 

Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 03 Juli 2024. 

 
25Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

03 Juli 2024. 
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santri mampu memperoleh ilmu yang berkah dan bermanfaat untuk dirinya dan juga 

orang lain.  Peran Tengku dalam mengajarkan sangat mempengaruhi nilai sikap 

santri, apabila seorang Tengku tidak mengajarkan tentang nilai adab tentu santri 

juga tidak bisa mengetahui dan menerapkan. Begitu juga sebaliknya kepada 

Tengku, seorang santri akan bisa mengetahui dan menerapkan apabila perilaku 

Tengku juga sesuai dengan apa yang diajarkan kepada santrinya. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Tengku Fadlon terkait peran Tengku 

dalam mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim tentang adab ketika berbicara dan 

bertanya kepada Tengku, beliau mengatakan bahwa: 

“Adab berbicara dengan tengku alhamdulillah hampir setiap pertemuan 

kami ajarkan dan kami ingatkan bahwa berbicara dengan Tengku harus 

menggunakan bahasa yang sopan dan tidak mengeraskan nada suara, bicara 

yang memang bermanfaat. Saat pelajaran dilakukan saya memperbolehkan 

seoramg santri berbicara hal lain saat Tengku mengajar apabila hal lain 

tersebut bersifat penting 26 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tengku yang mengajarkan kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim bahwa sudah seharusnya semua santri untuk berbicara yang 

sopan terhadap Tengkunya. Sebagai Tengku juga memang sudah seharusnya 

mengingatkan santrinya apabila salah ucapan kata, hilangnya nilai adab karena 

khilaf. Hal tersebut peran Tengku sangat dibutuhkan seorang santri. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Tengku Fadhlon beliau mengatakan 

bahwa: 

“Kami sebagai pengajar kitab Ta’lim Al-Muta’allim tidak bosan-bosannya 

untuk mengingatkan tentang adab terhadap Tengkunya, seperti adab 

bertanya kepada Tengku yaitu kami mengajarkan apabila ingin mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan ataupun di 

 
26Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

04 Juli 2024. 
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luar dari materi maka seorang santri harus meminta izin terlebih dahulu, 

karena lebih sopan dan lebih beretika.  Mengajukan pertanyaan juga harus 

dengan nada yang lembut. Apabila pertanyaan seorang santri susah kami 

pahami maka kami menyuruh untuk mengulangi dan menjelaskan kembali 

pertanyaan itu”. 

Peran Tengku dalam mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim di kelas II F 

Dayah Darul Muta’allimin terkait sikap bertanya. Tengku Fadhlon sebagai pengajar 

di Dayah Darul Muta’allimin mengatakan: 

“Saya selaku pengajar kitab Ta’lim Al-Muta’allim memang selalu  

menganjurkan untuk mengamalkan sikap santri sesuai dengan kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim, kalaupun ada di antara beberapa santri yang belum 

menunjukkan adab terhadap tengkunya ins yaa Allah kami menegur dan 

mengingatkan kembali bagaimana sebenarnya adab terhadap Tengku sesuai 

kitab Ta’lim Al-Muta’allim”.27 

Berdasarkan observasi di lapangan, peran Tengku yang mengajarkan kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin ini sangat antusias 

dalam mengajarkan nilai adab kepada santrinya, apabila ada santri yang 

menampakkan sikap kurang sesuai dengan kitab Ta’lim Al-Muta’allim Tengku 

langsung menegur dengan baik dan selalu menasehati tanpa bosan-bosannya. 

Pada proses pembelajaran tentu ada aturan yaitu tidak boleh ada keributan 

dalam majelis belajar, karena bisa mengganggu teman yang benar-benar serius 

menyimak penejelasan Tengkunya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Tengku 

Fadhlon, beliau mengatakan bahwa: 

“Keributan pada saat belajar kitab merupakan suatu yang sangat 

mempengaruhi daya tangkap santri, susah untuk santri mnedengarkan 

penjelasan Tengku apabila ada temannya yang ribut, tujuan belajar kan 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan membentuk nilai adab yang baik. 

Nah sudah sepatutnya santri belajar dengan sungguh-sungguh dan sadar 

bahwa adab dalam belajar itu harus mendengarkan dan menyimak 

 
27Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

04 Juli 2024. 
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penjelasan dari Tengku. Sebagai pengajar kitab Ta’lim Al-Muta’allim saya 

juga menegur apabila ada santri yang menggangu teman yang sedang 

belajar ataupun membuat keributan. Karena begini, seorang yang menyimak 

pelajaran saja belum tentu langsung bisa memahami dengan cepat nah 

apalagi santri yang ribut dan tidak mau mendengarkan penjelasan 

Tengkunya”.28 

Seorang santri menyimak dan mendengarkan penjelasan Tengkunya 

merupakan sebuah tanda bahwa santri itu benar-benar ingin belajar, apalagi 

menunjukkan wajah yang bahagia di depan Tengku. Sebagaimana hasil wawancara 

peneliti dengan Tengku Fadhlon, beliau mengatakan bahwa: 

“Sikap santri menampakkan sikap yang baik untuk menyenangkan hati 

Tengkunya merupakan bentuk kesopanan dan menandakan bahwa 

pembelajaran yang sedang diajarkan bermanfaat baginya, antusias 

mengikuti pelajaran dan mendengarkan dengan seksama mempunyai nilai 

adab yang tinggi pada dirinya. Peran kami sebagai pengajar kelas II F di 

Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar dengan mengaitkan penjelasan 

dengan kontektual dan memberikan penjelasan dengan bercerita tidak 

terlalu kaku sehingga para santri tidak bosan dan tidak mengantuk dan 

tidur”.29 

Berdasarkan wawancara dengan santri Mizanul Abrar. M. Syukur dan M. 

Yuda Aqhawari, mereka mengatakan bahwa: 

“Tengku Fadhlon menjelaskan materinya sangatlah runtun disertai dengan 

bercerita, sehingga kami sebagai santri mudah memahami apa yang 

dijelaskan Tengku Fadhlon, dan mengikuti pelajaran dengan ikhlas dan 

wajah yang bahagia. Namun ada juga sebagian dari santri yang kurang 

bersemangat dan belum menampakkan wajah yang bahagia ketika 

mengikuti pembelajaran”.30 

 
28Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

09 Juli 2024. 

 
29Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

09 Juli 2024. 

 
30Wa lwa lnca lra l denga ln Miza lnul ALbra lr. M. Syukur da ln M. Yuda l ALqha lwa lri, (Sa lntri Kela ls II 

F) di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 11 Juli 2024. 
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Proses belajar dengan wajah yang gembira dapat membuat mudah 

menerima pembelajaran. Di sini lah peran Tengku berdasarkan hasil wawancara di 

atas bahwa memberikan penjelasan yang semenarik mungkin, bisa dengan bercerita 

dan mengaitkan dengan kontekstual agar santri tidak kaku, mengantuk dan tidur. 

Kalau pembelajaran menarik maka santri juga semakin antusias mengikuti 

pembelajarannya. 

Apabila ada santri yang tidak mau menyimak pelajaran yang sedang 

dijelaskan, jadi berhak seorang Tengku menegurnya. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Tengku Fadhlon, beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau ada santri yang hanya datang ke pengajian tanpa menyimak bacaan 

dan penejelasan dari Tengkunya maka kami mengingatkan untuk menyimak 

dengan teliti dan menganjurkan juga untuk mengulang-ulang kembali 

pelajaran yang telah diajarkan agar tdak mudah lupa pada pelajaran tersebut. 

Sebelum memulai pelejaran biasa saya menyuruh 3 orang untuk membaca 

dan menjelaskan sedikit materi yang lalu di depan teman-temanyya dengan 

cara diacak bertujuan agar semua santri bisa mambaca kitab ta’lim Al-

Muta’allim dengan mantap dan mampu menjelaskan isinya.”31 

Berdasarkan wawancara dengan santri M. Akhyar dan M. Rafif Al-Ghifari 

mereka mengatakan bahwa: 

“Agar Tengku bahagia atas apa yang kita capai, maka sebagai santri patuh 

dan taat kepada Tengku, mendengarkan apa yang dikatakan dan 

menerapkan adab yang baik sesuai yang diajarkannya”.32 

Nilai adab tidak hanya kepada Tengku saja akan tetapi terhadap semua 

orang juga harus memiliki nilai adab dan kesopanan yang tinggi, salah satunya nilai 

 
31Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

09 Juli 2024. 

 
32Wa lwa lnca lra l denga ln M. ALkhya lr da ln M. Ra lfif ALl-Ghifa lri, (Sa lntri Kela ls II F) di Da lya lh 

Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 10 Juli 2024. 
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adab kepada keluarga Tengku. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan 

pimpinan Dayah Darul Muta’allimin bahwa: 

“Menghormati keluarga Tengku memang salah satu adab yang sangat 

dianjurkan, kita harus menganggap keluarga Tengku itu sebagai keluarga 

kita juga, harus memiliki sikap sopan terhadap keluarga Tengku”.33 

Selanjutnya Tengku Fadhlon juga menambahkan bahwa: 

“Peran Tengku mengingatkan dan mengarahkan serta memberikan 

penjelasan kepada santri agar bisa mempunyai nilai adab yang tinggi, tidak 

hanya kepada Tengku yang sedang mengajarkan kepada kita namun ke 

semua orang kita harus bersikap sesuai aturan Islam”.34 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa peran Tengku sangat 

mempengaruhi pelajaran yang sudah diajarkan kepada santrinya yaitu nilai adab 

sesuai dengan perspektif kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Peran Tengku di kelas II F 

Dayah Darul Muta’allimin ini sudah terlaksana dengan maksimal ditandai dengan 

peran Tengku yang selalu mengingatkan, menganjurkan serta menasehati apabila 

ada kesalahan, lupa ataupun memang belum diketahui oleh santri tersebut. 

Alhamdulillah peran Tengku di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin sangat sabar 

dan antusias memberikan pengajaran terkait nilai adab santri.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

D. Implementasi Nilai Adab Santri Kelas II terhadap Tengku di Dayah 

Darul Muta’allimin Aceh Besar. 

Implementasi nilai adab santri sesuai perspektif kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

santri kelas II F di Dayah Darul Muta’allimin dapat menjadi sebuah akhlak yang 

 
33Wa lwa lnca lra l denga ln Pimpina ln, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 03 Juli 

2024. 

 
34Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

09 Juli 2024. 
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tepat dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

terbukti dengan kebiasaan sehari-hari santri menunjukkan nilai adab yang baik. 

Santri di kelas II F mampu membedakan antara hubungan dengan Tengku dan 

temannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan pimpinan Dayah Darul 

Muta’allimin, beliau mengatakan bahwa: 

“Perubahan seseorang itu tergantung dirinya sendiri, Tengku hanya mampu 

mengajari, mengarahkan serta menasehati santrinya sesuai dengan kitab 

yang diajarkan. Banyak orang hanya mengetahui bahwa adab begini tidak 

boleh tapi tidak mengimplementasikan di kehidupan sehari-harinya. Tapi 

alhamdulillah di Dayah Darul Muta’allimin ini menurut saya santri di sini 

sudah mampu mengimplementasikan apa yang sudah diajarkan Tengku 

dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim khususnya adab terhadap Tengku 

ataupun takzim kepada Tengku”.35 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tengku Fadhlon selaku pengajar 

kitab Ta’lim Al-Muta’allim terkait implementasi Nilai Adab Santri Kelas II  F 

terhadap Tengku di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Nilai adab di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin dalam kesehariannya 

alhamdulillah sudah kondisional, tergantung kepada santri-santrinya juga, 

akan tetapi hampir semua santri sudah mengimplementasikan nilai adab 

karena di Dayah Darul Muta’allimin setiap harinya dibiasakan nilai adab ke 

semua orang, termasuk teman-temannya, dan yang paling penting kepada 

Tengku yang sudah mengajari dan lainnya.36 

Berdasarkan hasil observasi di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin, bahwa 

santri di kelas II F tersebut sudah mengimplementasikan nilai adab sesuai dengan 

arahan dan yang diajarkan oleh Tengkunya, ketika proses pembelajaran santri 

 
35Wa lwa lnca lra l denga ln Pimpina ln, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 03 Juli 

2024. 

 
36Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 
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melakukan kegiatan belajaran dengan semangat, apabila berbicara dengan Tengku 

menggunakan bahasa yang sopan dan lembut, dan bertanya kepada Tengku dengan 

meminta izin terlebih dahulu. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Tengku Fadhlon, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Adab berjalan depan Tengku tentu juga dipelajari dalam kitab Ta’lim Al-

Muta’allim, di kelas II F saya melihat bahwa santri berjalan dengan sopan, 

menyapa Tengkunya sesuai kondisi dan berjabat tangan dengan Tengku. 

Implementasinya alhamdulillah sesuai dalam kitab Ta’lim Al-

Muta’allim”.37 

Berdasarkan wawancara dengan Tengku Fadhlon terkait dengan 

implementasi boleh seorang santri berbicara di depan Tengku tanpa izin, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Santri di kelas II F kalau ingin berbicara depan Tengku tentunya meminta 

izin terlebih dahulu, hampir setiap ingin berbicara santri kelas II F meminta 

izin terlebih dahulu”.38 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan santri kelas II F M. Akhyar dan 

M. Rafif Al-Ghifari terkait implementasi nilai adab terhadap Tengku, mereka 

mengatakan bahwa: 

“Kalau berbicara kami selalu menggunakan bahasa yang baik dan suara 

yang lembut,apabila ada yang mau kami tanyakan, kami meminta izin 

terlebih dahulu kepada Tengku dengan mengangkat tangan, kemudian izin 

bertanya dan langsung mengajukan pertanyaannya”.39 

 
37Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 

 
38Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 

 
39Wa lwa lnca lra l denga ln M. ALkhya lr da ln M. Ra lfif ALl-Ghifa lri, (Sa lntri Kela ls II F ) di Da lya lh 

Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 10 Juli 2024 
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Pada saat berbicara dengan Tengku memang harus menerapkan adab sesuai 

dengan yang telah dipelajari, semuanya sudah diajarkan dan diarahkan, sebagai 

santri tugasnya menerapkan dan membiasakan apa yang telah diajarkan oleh 

Tengkunya. Tidak hanya adab berbicara depan Tengku saja diajarkan, namun 

ketika santri berdiri sebelum Tengku berdiri juga ada adabnya. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Tengku Fadhlon, beliau mengatakan bahwa: 

“Berdiri sebelum Tengku berdiri kan memang boleh dengan kondisi bentuk 

kesopanan dan itu cara menghormati Tengkunya. Di kelas II F Dayah Darul 

Muta’allimin kalau setelah belajar selesai memang berdiri dengan bentuk 

kesopanan dan langsung bersalaman dengan Tengku, itu salah satu mencari 

keridhaan ilmu Tengku dan salah satu cara santri takzim terhadap 

Tengkunya”.40 

Berdasarkan hasil wawancara terkait boleh keluar tanpa izin Tengku, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Setiap mau keluar dari ruang belajar, santri meminta izin terlebih dahulu 

kepada Tengku. Tidak boleh bagi santri keluar masuk tanpa minta izin dan 

alasan yang memang penting karena kalau ada santri asik keluar masuk 

membuat pembelajaran menjadi terganggu. Santri kelas II F sudah 

mengimplementasikan apabila ingin keluar harus meminta izin terlebih 

dahulu kepada Tengku yang sedang mengajar”.41 

Nilai adab pada santri kelas II F Dayah Darul Muta’allimin sebagaimana 

pernyataan di atas benar bahwa santri telah mengimplementasikan adab bertanya 

kepada Tengku dengan meminta izin terlebih dahulu. Tidak hanya meminta izin 

akan tetapi santri juga harus bertanya dengan suara yang lembut. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Tengku Fadhlon, beliau mengatakan bahwa: 

 
 

40Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 

 
41Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 
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“Adab bertanya santri tergolong sudah diimplementasikan karena santri 

mengajukan pertanyaan dengan bahasa yang sopan dan mudah dipahami 

serta dengan suara yang lembut. Nah itu salah satu implementasi nilai adab 

santri atau takzim santri terhadap Tengkunya, bertujuan agar ilmu yang 

diperoleh dapat berkah dan bermanfaat bagi dirinya dan juga bagi orang 

lain”.42 

Nilai adab ketika bertanya dengan Tengku sudah diimplementasikan santri 

sesuai dengan kitab Ta’lim Al-Muta’allim. Selain adab bertanya kepada Tengku, 

santri juga harus memperhatikan dan mengimplementasikan nilai proses 

pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Tengku Fadhlon, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah apabila sedang proses pembelajaran para santri diam untuk 

mendengarkan apa yang dibaca dan dijelaskan oleh Tengkunya dan 

menunjukkan wajah yang gembira ketika belajar sehingga santri kelas II F 

juga jarang tidur dalam  kelas, antusias santri mengikuti pembelajaran 

sangat tinggi. Namun ada sebagian santri yang sudah mengimplementasikan 

untuk menyimak ketika Tengku mengajar ditandai dengan ketika Tengku 

menanyakan dan menyuruh untuk mengulangi pembelajaran santri tersebut 

sudah mampu mengulang ada juga sebagian yang belum mampu 

menjelaskan apa yang sudah dijelaskan Tengkunya”.43 

Berdasarkan hasil wawancara dengan santri Mizanul Abrar. M. Syukur dan M. 

Yuda Aqhawari mereka mengatakan bahwa: 

“Setiap sebelum memulai pelajaran Tengku selalu menyuruh 3-5 orang 

untuk membaca kitab Ta’lim Al-Muta’allim dan dijelaskan, orang yang 

ditunjuk Tengku harus mampu untuk membacanya dan menjelaskan”.44 

 
42Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 

 
43Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 

 
44Wa lwa lnca lra l denga ln Miza lnul ALbra lr. M. Syukur da ln M. Yuda l ALqha lwa lri, (Sa lntri Kela ls II 

F) di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 09 Juli 2024. 
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Dalam pembelajaran tentu perlu mengulangi dan menyimak pelajaran yang 

sedang diajarkan oleh Tengkunya, santri sudah mengimplementasikan mengulang-

ulangi pelajaran ditandai dengan kemampuan santri membaca kembali dan 

menjelaskan apa yang sudah dijelaskan Tengkunya serta mampu menjawab 

pertanyaan Tengku terkait apa yang dajarkan kepada santri itu. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Tengku Fadhlon, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Nilai adab santri dlihat juga dari implementasi para santri dalam 

menghormat keluarga Tengku sesuai dengan apa yang telah kami ajarkan 

kepada mereka, para santri alhamdulillah mempunyai nilai adab terhadap 

keluarga Tengku sebagaimana hormatnya santri kepada Tengkunya juga”.45 

Sebagaimana hasil observasi bahwa, santri kelas II F Dayah Darul 

Muta’allimin sudah memgimplementasikan  nilai adab terhadap Tengkunya, dilihat 

dari adab berjalan santri yang sudah sesuai dengan kitab Ta’lim Al-Muta’allim, 

adab santri ketika berbicara dengan Tengku sangat sopan dan menggunakan bahasa 

yang lembut, santri mengimplementasikan adab ketika bertanya kepada Tengkunya 

dengan meminta izin kepada Tengkunya. Santri kelas II F juga menyimak ketika 

Tengku mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim namun ada sebagian dari santri 

yang jarang mengulang materi terdahulu, hal tersebut ditandai dengan belum 

mampunya sebagian santri membaca dan menjelaskan materi dalam kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim. 

Dalam pembelajaran santri menampakkkan wajah yang gembira ketika 

belajar dan adab santri kepada keluarga Tengku sudah diimplementasikan dengan 

 
45Wa lwa lnca lra l denga ln Tengku Fa ldhlon, di Da lya lh Da lrul Muta l’a lllimin ALceh Besa lr, Ta lngga ll 

11 Juli 2024. 
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maksimal karena santri tidak membeda-bedakan sikap kepada Tengku dengan 

keluarga Tengku.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut perolehan penelitian tentang “Implementasi Nilai Adab Santri 

Kelas II Terhadap Tengku dalam Perspektif Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Dayah 

Darul Muta’allimin Aceh Besar”. Kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Nilai adab dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 

Nilai adab dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim di antaranya santri 

harus sopan terhadap Tengku terkait adab berbicara dengan Tengku, 

berjalan depan Tengku dan pada saat proses pembelajaran seperti adab 

bertanya, dianjurkan untuk sering mengulang materi yang sudah diajarkan, 

menyimak penjelasan Tengku dan tidak membuat keribuatan, tidak tidur di 

saat belajar serta menampakkkan wajah yang gembira pada proses 

pembelajaran, adab santri selesai pengajian. Tidak hanya itu, santri harus 

selalu menghormati semua orang termasuk keluarga Tengku. Nilai adab 

tidak hanya di jam pelajaran namun di luar jam pelajaran juga harus sesuai 

kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 

2. Peran Tengku dalam mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim kepada santri 

di kelas II Dayah Darul Muta’allimin. 

 Peran Tengku di kelas II F Dayah Darul Muta’allimin ini sudah 

terlaksana dengan maksimal ditandai dengan Tengku selalu mengingatkan, 

menganjurkan serta menasehati apabila ada kesalahan, lupa ataupun 
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memang belum diketahui oleh santri itu terkait nilai adab sesuai kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim. 

3. Implementasi nilai adab santri kelas II F terhadap Tengku di Dayah Darul 

Muta’allimin. 

Santri kelas II F Dayah Darul Muta’allimin sudah 

mengimplementasikan  nilai adab terhadap Tengkunya, dilihat dari adab 

berjalan santri yang sudah sesuai dengan kitab Ta’lim Al-Muta’allim, adab 

santri ketika berbicara dengan Tengku sangat sopan dan menggunakan 

bahasa yang lembut, santri mengimplementasikan adab ketika bertanya 

kepada Tengkunya dengan meminta izin kepada Tengkunya. Santri kelas II 

F juga menyimak ketika Tengku mengajarkan kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

namun ada sebagian dari santri yang jarang mengulang materi terdahulu, hal 

tersebut ditandai dengan belum mampunya sebagian santri mengulang dan 

menjelaskan materi dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, sehingga ada beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Tengku Dayah Darul Muta’allimin, terus memperhatikan nilai adab 

santri sesuai dengan perspektif kitab Ta’lim Al-Muta’allim baik di dalam 

ruang belajar maupun di luar jam belajar. Tengku sangat mempunyai peran 

penting dalam menciptakan nilai adab santri. Tengku harus memiliki sikap 

penyayang dan ramah dan mampu berkomunikasi dengan santrinya dan 

menjadi sosok  yang Tengku difavoritkan oleh para santrinya. 
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2. Untuk para santri, jadilah santri yang memperhatikan dan 

mengimplementasikan nilai adab dalam kegiatan sehari-hari sesuai kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim. 

3. Untuk Peneliti selanjutnya, terus memahami kajian teori yang akan diteliti 

dan memperbanyak kajian literaturnya. 
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SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

76 
 

 INSTRUMEN PENELITIAN  

“Implementasi Nilai Adab Santri Kelas II Terhadap Tengku dalam Perspektif 

Kitab Ta’lim Al Muta’allim di Dayah Darul Muta’alimin Aceh Besar” 

NO RUMUSAN 

MASALAH 

INDIKATOR PERTANYAAN/PERNYATAAN KETERANGAN 

1. Bagaimana 

nilai adab 

dalam Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

Nilai adab • Apakah sikap santri saat 

berjalan di depan Tengku 

mereka sopan? 

• Apakah boleh seorang santri 

berbicara di depan Tengku 

tanpa izin? 

• Apakah boleh seorang santri 

berdiri sebelum Tengku berdiri 

di saat selesai belajar? 

• Apakah santri boleh keluar 

tanpa izin Teungku? 

• apakah sikap santri Ketika 

berbicara dengan Tengku 

sesuai dengan isi Kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim? 

• Apakah boleh santri berbicara 

hal lain saat teungku mengajar? 

• apakah santri boleh bertanya 

tanpa izin Teungku 

• Apakah santri boleh bertanya 

dengan suaraa yang keras? 

• Apakah santri boleh 

menggunakan kata yang tidak 

dipahami guru ketika bertanya? 

• Apakah sikap santri saat 

bertanya pada Tengkunya 

sesuai dalam Kitab Ta’lim Al-

Muta’allim? 

• Apakah santri boleh membuat 

keributan di depan Teungku? 

• Apakah santri menampakkan 

sikap yang baik untuk 

menyenangkan hati gurunya 

ketika bertanya? 

• Apakah santri selalu 

menampakkan wajah yang 

gembira Ketika belajar? 
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• Apakah santri boleh tidur 

Ketika Tengku mengajar? 

• Apakah santri boleh tidak 

menyimak Ketika Tengku 

mengajar? 

• Apakah Santri selalu 

mengulang Pelajaran supaya 

ilmunya berkah sehingga 

Tengku senang? 

• Apakah santri menghormati 

keluarga Tengku seperti 

menghormati Tengku?  

2. Bagaimana 

peran 

Teungku 

dalam 

mengajarkan 

Kitab Ta’lim 

Al-

Muta’allim 

kepada 

Santri kelas 

II di Dayah 

Darul 

Muta’allimin 

Aceh Besar? 

Peran Tengku • Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri saat 

berjalan di depan Tengku 

sesuai dalam Kitab Ta’lim Al-

Muta’allim? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap boleh 

seorang santri berbicara di 

depan Tengku tanpa izin? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap boleh 

seorang santri berdiri sebelum 

Tengku berdiri? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

boleh keluar tanpa izin 

Tengku? 

• apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

Ketika berbicara dengan 

Tengku sesuai dengan isi Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap boleh 

santri berbicara hal lain saat 

Tengku mengajar? 

• apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

boleh bertanya tanpa izin 

Tengku 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 
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boleh bertanya dengan suaraa 

yang keras? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

boleh menggunakan kata yang 

tidak dipahami guru ketika 

bertanya? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap sikap 

santri saat bertanya pada 

Tengkunya sesuai dalam Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

boleh membuat keributan di 

depan Tengku? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

menampakkan sikap yang baik 

untuk menyenangkan hati 

Tengkunya ketika bertanya? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

selalu menampakkan wajah 

yang gembira Ketika belajar? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

boleh tidur Ketika Tengku 

mengajar? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

boleh tidak menyimak Ketika 

Tengku mengajar? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap Santri 

selalu mengulang Pelajaran 

supaya Tengku senang? 

• Apakah peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap santri 

menghormati anak Tengku 

seperti menghormati Tengku?  

3. Bagaimana 

implementasi 

nilai adab 

Santri kelas 

Implementasi 

nilai adab 
• Apakah implementasi sikap 

santri saat berjalan di depan 

Tengku sesuai dalam Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim? 

 



 
 

79 
 

II terhadap 

Teungku di 

Dayah Darul 

Muta’allimin 

Aceh Besar? 

• Apakah implementasi boleh 

seorang santri berbicara di 

depan Tengku tanpa izin? 

• Apakah implementasi boleh 

seorang santri berdiri sebelum 

Tengku berdiri? 

• Apakah implementasi santri 

boleh keluar tanpa izin 

Tengku? 

• apakah implementasi sikap 

santri Ketika berbicara dengan 

Tengku sesuai dengan isi Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim? 

• Apakah implementasi boleh 

santri berbicara hal lain saat 

teungku mengajar? 

• apakah implementasi santri 

boleh bertanya tanpa izin 

Teungku 

• Apakah implementasi santri 

boleh bertanya dengan suaraa 

yang keras? 

• Apakah implementasi santri 

boleh menggunakan kata yang 

tidak dipahami Tengku ketika 

bertanya? 

• Apakah implementasi sikap 

santri saat bertanya pada 

Tengkunya sesuai dalam Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim? 

• Apakah implementasi santri 

boleh membuat keributan di 

depan Tengku? 

• Apakah implementasi santri 

menampakkan sikap yang baik 

untuk menyenangkan hati 

Tengkunya ketika bertanya? 

• Apakah implementasi santri 

selalu menampakkan wajah 

yang gembira Ketika belajar? 

• Apakah implementasi santri 

boleh tidur Ketika Tengku 

mengajar? 
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• Apakah implementasi santri 

boleh tidak menyimak Ketika 

Tengku mengajar? 

• Apakah implementasi Santri 

selalu mengulang Pelajaran 

supaya Tengku senang? 

• Apakah implementasi santri 

menghormati anak Tengku 

seperti menghormati Tengku?  
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INSTRUMEN WAWANCARA  

“Implementasi Nilai Adab Santri Kelas II Terhadap Tengku dalam Perspektif 

Kitab Ta’lim Al Muta’allim di Dayah Darul Muta’alimin Aceh Besar” 

NO RUMUSAN 

MASALAH 

INDIKATOR PERTANYAAN/PERNYATAAN KETERANGAN 

1. Bagaimana 

nilai adab 

dalam Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

Nilai adab • Bagaimanakah adab santri 

berjalan di depan Tengku? 

• Bagaimana adab seorang santri 

saat berbicara di depan Tengku 

• Bagaimana adab seorang santri di 

saat selesai pengajian? 

• Bagaimana adab santri saat 

inggin izin keluar? 

• Bagaimana adab santri Ketika 

berbicara dengan Tengkunya? 

• Apakah boleh santri berbicara 

saat Tengku menjelaskan? 

• Bagaiamana adab santri saat 

Tengku sedang menjelaskan? 

• Bagaimana adab apabila ingin 

bertanya? 

•  Apakah boleh bertanya dengan 

suara yang keras? 

• Apakah boleh bertanya dengan 

menggunakan istilah yang sulit di 

menggerti kepada Tengku? 

• Bagaimana adab yang benar saat 

ingin bertanya kepada Tengku 

• Apakah boleh santri membuat 

keributan di ruangan belajar? 

• Bagaimana cara santri 

membahagiakan Tengkunya? 

• Apakah santri menampakan 

wajah yang gembira saat 

melakukan pembelajaran? 

• Bagaimana adab saat Tengku 

sedang mengajar? 

• Bagaimana seorang santri 

membahagiakan Tengku? 

• Bagaimana adab santri terhadap 

anak Tengku? 

 

2. Bagaimana 

peran Teungku 

Peran 

Tengku 
• Bagaimanakah peran adab santri 

berjalan di depan Tengku? 
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dalam 

mengajarkan 

Kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim 

kepada Santri 

kelas II di 

Dayah Darul 

Muta’allimin 

Aceh Besar? 

• Bagaimana peran adab seorang 

santri saat berbicara di depan 

Tengku 

• Bagaimana peran adab seorang 

santri di saat selesai pengajian? 

• Bagaimana peran adab santri saat 

inggin izin keluar? 

• Bagaimana peran adab santri 

Ketika berbicara dengan 

Tengkunya? 

• Apakah boleh peran santri 

berbicara saat Tengku 

menjelaskan? 

• Bagaiamana peran adab santri 

saat Tengku sedang 

menjelaskan? 

• Bagaimana peran adab santri 

apabila ingin bertanya? 

•  Apakah peran santri boleh 

bertanya dengan suara yang 

keras? 

• Apakah peran santri boleh 

bertanya dengan menggunakan 

istilah yang sulit di menggerti 

kepada Tengku? 

• Bagaimana peran adab yang 

benar saat ingin bertanya kepada 

Tengku 

• Apakah peran santri boleh 

membuat keributan di ruangan 

belajar? 

• Bagaimana peran santri 

membahagiakan Tengkunya? 

• Apakah peran santri 

menampakan wajah yang 

gembira saat melakukan 

pembelajaran? 

• Bagaimana peran adab saat 

Tengku sedang mengajar? 

• Bagaimana peran seorang santri 

membahagiakan Tengku? 
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• Bagaimana peran adab santri 

terhadap keluarga Tengku? 

  

3. Bagaimana 

implementasi 

nilai adab 

Santri kelas II 

terhadap 

Teungku di 

Dayah Darul 

Muta’allimin 

Aceh Besar? 

Implementasi 

nilai adab 
• Bagaimana implementasi adab 

santri berjalan di depan Tengku? 

• Bagaimana implementasi adab 

seorang santri saat berbicara di 

depan Tengku 

• Bagaimana implementasi adab 

seorang santri di saat selesai 

pengajian? 

• Bagaimana implementasi adab 

santri saat inggin izin keluar? 

• Bagaimana implementasi adab 

santri Ketika berbicara dengan 

Tengkunya? 

• Apakah boleh implementasi 

santri berbicara saat Tengku 

menjelaskan? 

• Bagaiamana impelementasi adab 

santri saat Tengku sedang 

menjelaskan? 

• Bagaimana implementasi adab 

apabila ingin bertanya? 

•  Apakah implementasi boleh 

bertanya dengan suara yang 

keras? 

• Apakah implementasi boleh 

bertanya dengan menggunakan 

istilah yang sulit di menggerti 

kepada Tengku? 

• Bagaimana implementasi adab 

yang benar saat ingin bertanya 

kepada Tengku 

• Apakah boleh implementasi 

santri membuat keributan di 

ruangan belajar? 

• Bagaimana implementasi cara 

santri membahagiakan 

Tengkunya? 

• Apakah implementasi santri 

menampakan wajah yang 
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gembira saat melakukan 

pembelajaran? 

• Bagaimana implementasi adab 

saat Tengku sedang mengajar? 

• Bagaimana implementasi seorang 

santri membahagiakan Tengku? 

• Bagaimana implementasi adab 

santri terhadap anak Tengku 
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INSTRUMEN OBSERVASI 

“Implementasi Nilai Adab Santri Kelas II Terhadap Tengku dalam Perspektif 

Kitab Ta’lim Al Muta’allim di Dayah Darul Muta’alimin Aceh Besar” 

NO RUMUSAN 

MASALAH 

INDIKATOR PERTANYAAN/PERN

YATAAN 

INDEKS 

K C B SB 

1. Bagaimana 

nilai adab 

dalam Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

Nilai adab • Sikap santri saat 

berjalan di depan 

Tengku sesuai dalam 

Kitab Ta’lim Al-

Muta’allim 

• Seorang santri tidak 

berbicara di depan 

Tengku tanpa izin 

• Seorang santri tidak 

berdiri sebelum 

Tengku berdiri di 

saat selesai belajar 

• Santri tidak keluar 

tanpa izin Teungku 

• Sikap santri Ketika 

berbicara dengan 

Tengku sesuai 

dengan isi Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

• Santri tidak berbicara 

hal lain saat Tengku 

mengajar 

• Santri tidak bertanya 

tanpa izin Tengku 

• Santri tidak bertanya 

dengan suaraa yang 

keras 

• Santri tidak 

menggunakan kata 

yang tidak dipahami 

Tengku ketika 

bertanya 

• Sikap santri saat 

bertanya pada 

Tengkunya sesuai 

dalam Kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
 
 
 
 

 

 

 

 

√ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

√ 
 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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• Santri tidak membuat 

keributan di depan 

Tengku 

• Santri menampakkan 

sikap yang baik 

untuk menyenangkan 

hati Tengkunya 

ketika bertanya 

• Santri selalu 

menampakkan wajah 

yang gembira Ketika 

belajar 

• Santri tidak tidur 

Ketika Tengku 

mengajar 

• Santri menyimak 

Ketika Tengku 

mengajar 

• Santri selalu 

mengulang Pelajaran 

supaya Tengku 

senang 

• Santri menghormati 

anak Tengku seperti 

menghormati 

Tengku 

√ 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

2. Bagaimana 

peran 

Teungku 

dalam 

mengajarkan 

Kitab Ta’lim 

Al-

Muta’allim 

kepada Santri 

kelas II di 

Dayah Darul 

Muta’allimin 

Aceh Besar? 

Peran tengku • Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri saat berjalan di 

depan Tengku sesuai 

dalam Kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

seorang santri Ketika 

berbicara di depan 

Tengku dengan baik 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

seorang santri berdiri 

sebelum Tengku 

berdiri 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri tidak boleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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keluar tanpa izin 

Tengku 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri Ketika 

berbicara dengan 

Tengku sesuai 

dengan isi Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

Ketika santri 

berbicara hal lain 

saat Tengku 

mengajar 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri jika bertanya 

tanpa izin Tengku 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri tidak boleh 

bertanya dengan 

suara yang keras 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri tidak boleh 

menggunakan kata 

yang tidak dipahami 

Tengkunya ketika 

bertanya 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri saat bertanya 

pada Tengkunya 

sesuai dalam Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri tidak membuat 

keributan di depan 

Tengku 

• Peran Tengku dalam 

menggajarkan sikap 

 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

√ 

 
 
 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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santri untuk 

menampakkan sikap 

yang baik untuk 

menyenangkan hati 

Tengkunya ketika 

bertanya 

• Peran tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri selalu 

menampakkan wajah 

yang gembira Ketika 

belajar 

• Peran tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri yang tidak 

tidur Ketika Tengku 

mengajar 

• Peran tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri yang harus 

menyimak Ketika 

Tengku mengajar? 

• Peran tengku dalam 

menggajarkan sikap 

Santri selalu 

mengulang Pelajaran 

supaya Tengku 

senang 

• Peran tengku dalam 

menggajarkan sikap 

santri menghormati 

anak Tengku seperti 

menghormati teungku 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

3. Bagaimana 

implementasi 

nilai adab 

Santri kelas II 

terhadap 

Teungku di 

Dayah Darul 

Muta’allimin 

Aceh Besar? 

Implementasi 

nilai adab 
• Implementasi sikap 

santri saat berjalan di 

depan Tengku sesuai 

dalam Kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim 

• Implementasi tidak 

boleh seorang santri 

berbicara di depan 

Tengku tanpa izin 

• Implementasi tidak 

boleh seorang santri 

berdiri sebelum 

Tengku berdiri 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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• Implementasi santri 

boleh keluar tanpa 

izin Tengku 

• Implementasi sikap 

santri Ketika 

berbicara dengan 

Tengku sesuai 

dengan isi Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

• Implementasi santri 

tidak boleh berbicara 

hal lain saat Tengku 

mengajar 

• Implementasi santri 

tidak boleh bertanya 

tanpa izin Tengku 

• Implementasi santri 

tidak boleh bertanya 

dengan suara yang 

keras 

• Implementasi santri 

tidak boleh 

menggunakan kata 

yang tidak dipahami 

Tengku ketika 

bertanya 

• Implementasi sikap 

santri saat bertanya 

pada Tengkunya 

sesuai dalam Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim 

• Implementasi santri 

tidak boleh membuat 

keributan di depan 

Tengku 

• Implementasi santri 

menampakkan sikap 

yang baik untuk 

menyenangkan hati 

Tengku ketika 

bertanya 

• Implementasi santri 

selalu menampakkan 
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wajah yang gembira 

Ketika belajar 

• Implementasi santri 

tidak boleh tidur 

Ketika Tengku 

mengajar 

• Implementasi santri 

menyimak Ketika 

Tengku mengajar 

• Implementasi Santri 

selalu mengulang 

Pelajaran supaya 

Tengku senang 

• Implementasi santri 

menghormati anak 

Tengku seperti 

menghormati 

Teungku 
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JUMLAH SKOR MAKSIMAL 204 

JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH 183 

NILAI PRESENTASE KESELURUHAN 89,70% 
 

 KET: 

 SB = SANGAT BAIK 

 B = BAIK 

 C = CUKUP 

 K = KURANG 
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PASAL 4 : PENGHORMATAN TERHADAP ILMU DAN ORANG ALIM 

(GURU) PADA KITAB TA’LIM AL-MUTA’ALLIM 
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FOTO DOKUMENTASI 

Foto Observasi di Kelas II F di Dayah Darul Muta’allimin Aceh Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Tengku (Pengajar Kitab Ta’lim Al-Muta’allim) 
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Foto Wawancara dengan Santri Kelas II F Dayah Darul Muta’allimin Aceh 

Besar 
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